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ABSTRAK 

 

Judul : STRATEGI PENINGKATAN MUTU 

PROFESIONALIME GURU DI SMP NEGERI 1 TUNJUNGAN 

BLORA 

Penulis : Mega Adjie Wikhda 

NIM : 1903036030 

Berangkat dari kurangnya kualitas dalam pembelajaran 

guru yang mana menjadikan salah satu masalah yang harus diatasi 

oleh pihak sekolah dengan melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan profesionalisme guru. Studi ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan  1)  Bagaimanakah strategi peningkatakn 

mutu profesionalisme guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Tunjungan Blora? 2) Apa saja yang menjadi faktor pendukung 

maupun penghambat dalam strategi peningkatan mutu 

profesionalisme guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Tunjungan Blora? 

 Penelitian yang merupakan penelitian lapangan dengan 

bentuk (field reseradch) yang mana memiliki sifat deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Serta 

menggunakan teknik pengumpulan data menggunkan beberpa 
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metode yaitu wawancara/interview, metode dokumentasi, serta 

metode observasi, dengan menggunkan beberapa langkah analisis 

data, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta 

menyimpulkan data. 

 Setelah melakukan penelitian, menunjukkan bahwasannya: 

1)Strategi peningkatan mutu profesionalisme guru di SMP Negeri 1 

Tunjungan Blora dilakukan dengan cara melalui guru diarahkan 

untuk mengikuti kegiatan pelatihan, MGMP, workshop mini, 

BIMTEK, supervisi, rapat kerja, program penijauan secara khusus 

dengan contoh sertifikasi, mendorong guru untuk mengikuti seminar 

maupun webinar, adanya IHT (In House Training) serta 

mengintensifikasikan dari peran kepala sekolah, dan kepala sekolah 

memberikan penilaian kepada tenaga. 2) Faktor pendukung dan 

faktor pengambat. Adapun faktor yang mendukung terkait strategi 

peningkatan mutu profesionalisme guru di SMP Negeri 1 Tunjungan 

Blora sendiri ialah peran aktif kepala sekolah, jumlah guru serta 

kualifikasi sudah cukup memadai, beberapa guru sudah memiliki 

sertifikat mengajar sesuai dengan bidangnya, tanaga pendidik mau 

memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran, untuk 

faktor penghambatnya ialah terlait banyaknya pekerjaan yang harus 

dilakukan oleh guru, kepadatan materi sehingga membuat guru 

kurang mampu untuk melakuka variasi metode, paradigma sistem 
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Pendidikan, kurikulum serta kebijakan yang terus menerus 

mengalami perubahan juga menjadikan sebagai salah satu kendala 

dalam peningkatan profesionalisme guru. 

 

Kata kunci: Stategi, Peningkatan, Profesionalisme, Guru 
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MOTTO 

 

Guru, “Yang ditiru dan diteladani” 

Yang namanya guru ya harus belajar sepanjang hayat, kalau tidak 

mau belajar ya tidak perlu menjadi guru 

- Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Tunjungan- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyelenggaraan pendidikan di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) memiliki visi misi yang kuat 

dengan pembentukan akhlakul karimah serta menjadi 

manusia yang ketakwaan pada Tuhan Yang Maha Esa 

(YME). Hal ini membawa sebuah konsekuensi pada 

perumusan tujuan pendidikan di SMP sebagai wadah 

lembaga pendidikan. Tertuang dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional (SNP) no.20 tahun 2003 bab II 

pasal 3 yaitu agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan YME. Profesional sendiri 

merupakan sikap maupun karakter yang mana ditunjukan 

oleh seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Professional seorang guru dapat dilihat dari kompetensi 

ataupun kemampuan dasar yang dimiliki aau ketekunan 

disiplin keiluan yang dimiliki. 

Konsep guru professional kerap dikaitkan dengan 

pengetahuan terkait wawasan ataupun kebijakan pendidikan, 

teori pembelajaran dan belajar, evaluasi terhadap 

pembelajaran, manajemen pengelolaan sekolah maupun 
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kelas, teknologogi informasi maupun komunikasi, serta 

evaluasi pembelajaran.1 

Guru yang professional, diatur dalam undang-

undang Republik Indonesia tahun 2005 no 14 terkait guru 

maupun dosen yang tertuang pada bab III, dalam undang-

undang tersebut menyatakan terkait prinsip seorang guru 

yang professional, bahwasannya profesi seorang guru 

merupakan suatu bidang pekerjaan khusus yang mana 

dilaksanaan berdasarkan prinsip-prinsip berikut: 

1. Mempunyai bakat, minat, panggilan jiwa, maupun 

idealisme 

2. Mempunyai sebuah komitmen untuk meningkatkan 

mutu Pendidikan, keimanan, ketaqwaan, maupun 

akhlak mulia. 

3. Mempunyai kualifikasi akademik serta latar belakang 

Pendidikan yang sesuai dengan bidang dan tugasnya. 

4. Mempunyai kompetensi yang sesuai dengan bidang 

tugas guru 

5. Mempunyai jiwa tanggungjawab  terkait pelaksanaan 

tugas profesionalannya. 

 
1  Tim Penulis Pendidikan Balai LITBANG, “ Pemetaan Mutu Madrsah Aliyah, Dalam rangka 

mencapai Standar Nasional Pendidikan di Provinsi RIAU”, (Jakarta, Balai Litbang Agama, 2011), 

h. 200 
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6. Mempunayai penghasilan yang telah ditentukan sesuai 

dengan pretasi kerjanya. 

7. Mempunyai kesempatan untuk mengembangkan 

keprofesionalannya dengan cara belajar sepanjang 

hayat. 

8. Mempunyai jaminan yakni sebuah perlindungan 

hukum dalam pelaksanaan tugas keprofesionalan 

9.  Mempunyai organisasi profesi yang mana organisasi 

tersebut memiliki wewenanang untuk mengatur  segala 

hal yang berkaitan dengan tugas dari keprofesionalan 

guru.2 

Pada leimbaga peindidikan, seorang guru tentunya 

mempunyai peran yang sangat amat penting, peran yang 

dimaksud ialah peran sentral yang mana memiliki fungsi 

untuk meningkatkan sebuah mutu pendidikan, yang mana 

selaras dengan berbagai macam tuntutan yang diberikan 

pada setiap guru, serta berbagai syarat akademik guru 

tersebut, dengan demikian keberadaan guru sangat 

diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang mana 

didasari oleh kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh 

 
2 Undang-Undang No. 14 tahun 2005, Tentang guru dan Dosen, (Yogyakarta: 

Pustaka Yustisia, 2012), hlm. 20-21 
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guru tersebut. seiiring deingan tuintuitan peirkeimbangan jiwa 

anak. Senada dengan Peraturan Pemerintah (PP) no. 19 

tahun 2005 yang tertuang pada pasal 28 ayat 3 serta 

permendiknas no 16 tahun 2017 yang mana seorang guru 

diharuskan memeiliki empat kompetensi yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, maupun professional. 

Arus globalisasi membuat SDM mau tidak mau agar 

meningkatkan kualitasnya, dapat diartikan bahwasannya 

SDM mampu untuk mengahadapi berbagai macam 

rintangan, persaingan, maupun perubahan dalam dunia 

global. Karenanya SDM yang memiliki kualitas akan 

berpengaruh pada mutu pendidikan yang akan menjadi 

sebuah prioritas. Salah satu keuntungan ketika memiliki 

SDM yang berkualitas ialah akan terciptanya pendidikan 

yang bermutu, sehingga dapat diartikan peningkatan serta 

pengembanagan sebuah mutu dalam dunia pendidikan 

menjadi prioritas yang utama untuk segera diselenggarakan.  

Joseph M. Juran salah satu tokoh dalam 

pengembangan mutu sendiri yang mana Juran dengan 

konsepnya merupakan sebuah konsep mutu dalam bisnis 

yang mana berorientasi pada sebuah profit atau keuntungan. 

Namun, konsep yang diusung M. Juran dapat diadopsi 
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ataupun diterapkan pada sebuah Lembaga pendidikan yang 

mana berorientasi pada layanan jasa mutu di lembaga 

pendidikan. Josep Juran menyatakan bahwasannya istilah 

mutu dengan “quality is fitness for us” yang memiliki arti 

sebuah mutu merupakan terdapat kesesuaian dengan 

keutuhan pelanggan. Dunia peindidikan, terdapat dua istilah 

dalam pemaknaan pelanggan yang pertama adalah 

pelanggan internal meliputi kepala sekolah, guru, karyawan, 

serta yang kedua adalah pelamggan eksternal meliputi 

siswam orang tua, pemerintah, Masyarakat, dan lainnya. Tak 

hanya itu Juran juga menawarkan tiga tahap dalam sebuah 

proses untuk peningkatan mutu sendiri, yang mana lebih 

diketahui dengan istilah trilogy juran, seagaimana berikut: 

1. Quality Planning (perencanaan mutu) 

2. Quality Controlling (pengendalian mutu) dan  

3. Quality Improvement (peningkatan mutu) 

Guru memiliki peranan penting, sehingga suda 

seharusnya seorag guru mendapatkan perhatian lebih dari 

kepala sekolah, yang mana kepala sekolah memiliki peran 

sebagai top leader dalam lembaga pendidikan.  Adapun 

perhatian yang dapat kepala sekolah berikan kepada guru 

yaitu dapat berupa pendampingan, pembinaan, koordinasi, 
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evaluasi, memberikan arahan, pengawasa, memotivasi, 

memberikan arahan, serta mengapresiasi.  Sehingga, dapat 

diartikan bahwasannya sebuah profesionalisme sebuah 

implikasi kepemimpinan dari kepala sekolah dalam 

memanajemen seluruh komponen yang telah ada di sekolah. 

Profesionalisme juga dapat dilihat dari penguasaan terhadap 

bidang ilmu yang mana ddiajarkan, ataipun keahliaan serta 

komitemen moral yang tinggi terhadap sebuah tanggung 

jawab.3 

Sumber Daya Manusia di Indonesia masih teirdapat 

salah satui peirmasalahan yang tengah berkembang. SDM 

sendiri dapat disebut sebagai human resource yang mana 

dalam duinia peindidikan seindiri manajeimein SDM condong 

meingarah pada peimbanguinan peindidikan yang memiliki 

mutu tinggii, menciptakan SDM yang produktif, kreatif, 

handal, maupun berprestasi.4 Sehingga dalam melaksanakan 

tugas maupun fungsinya sebagai guru dapat berjalan secara 

professional, selain itu juga guru harus memiliki kompetensi 

antara lain: peran guru setidaknya mempunyai sertifikasi 

yang sesaui dengan jenjang maupun kewenangan dalam 

 
3 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia, Edisi Revisi. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), hlm. 83. 
4 Tim Dosen Administrasi UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Alfabet, 2011) h. 230 
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mengajar, sehat jasmani serta rohani, mempunyai sebuah 

kemampuan  guna mewujudkan dari adanya tujuan 

pendidikan nasional itu sendiri, selanjutnya, seorang guru 

juga diwajibkan untuk menempuh pendidikan formal pada 

jeinjang peindidikan usia dini, pendidakan dasar, menengah, 

maupun perguruan tinggi yang terakreditasi.5 

 

 

 

 

Lahụ mu'aqqibātum mim baini yadaihi wa min khalfihī 

yaḥfaẓụnahụ min amrillāh, innallāha lā yugayyiru mā biqaumin 

ḥattā yugayyirụ mā bi`anfusihim, wa iżā arādallāhu biqaumin 

sū`an fa lā maradda lah, wa mā lahum min dụnihī miw wāl 

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 

mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

 
5 Ibid., h. 233 

َ لََ يغُيَ ِّرُ   ِّ ۗاِّنَّ اللّٰه نْ امَْرِّ اللّٰه نْ خَلْفِّهٖ يحَْفَظُوْنَهٗ مِّ  بيَْنِّ يَدَيْهِّ وَمِّ
نْْۢ ل هٗ مُعقَ ِّبٰتٌ م ِّ

ءًا فلََ  مَرَدَّ   ُ بِّقَوْمٍ سُوْْۤ مْۗ وَاِّذَآ ارََادَ اللّٰه هِّ مَا بِّقوَْمٍ حَتهى يغُيَ ِّرُوْا مَا بِّانَْفسُِّ

الٍ  نْ وَّ نْ دُوْنِّهٖ مِّ  لهَٗ وَۚمَا لَهُمْ م ِّ
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kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali 

tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.  

Dalam tafsir Jalalayn surat Ar-Ra’du ayat 11 dapat 

ditafsirkan sebagaimana berikut: (Baginya) manusia 

terdapat malaikat-malaikat yang akan selalu mengikuti 

secara bergiliran, baik di muka maupun dibelakang. 

Malaikan menjaga manusia atas perintah Allah, dari 

makhluk-makhluk selainnya. sungguh Allah tidak serta 

merta mengubah Nasib sebuah kaum, yang mana memiliki 

artian bahwasannya Allah tidak mencabut dari manusia 

nikmat-Nya (sehingga mereka ‘kaum’ harus menguah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri) dari keadaan 

yang durhaka menjadi baik. Dan apabila Allah 

mengkehendaki sebuah keburukan terhadap suatu kaum , 

maka Allah akan menimpakan Azab, dan taka da yang 

menolongnya kecuali Allah sendri.  

Tafsir diatas  dapat disimpulkan bahwasannya Allah 

sudah memberi anugerah berupa kenikmatan pada setiap 

manusia, bahkan kenikmatan selalu dianugrahkan Allah 

semenjak manusia dilahirkan. Dapat diartikan juga bahwa 

melakukan suatu pekerjaan harus dilakukan secara optimal, 

karena setiap proses-proses merupakan sebuah gambaran 
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dari out-put yan dibentuk. Sampai disini, lembaga 

pendidikan khususnya lembaga pendidikan Islam tidak akan 

mempunyai kredibilitas yang baik jika tidak ditunjang 

dengan manajemen sumber daya manusia yang memadai 

dalam memproses peningkatan mutu lembaga pendidikan, 

yaitu sumber daya manusia yang di diisi oleh orangorang 

yang profesional dan handal di bidangnya.  

Kabupaten Blora sendiri berada ditingkat ke 16 dari 

35 kabupaten atau kota dalam hal kualitas pendidikan. 

Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Jawa Tengah  perihal harapan lama sekolah 

dari tahun 2020-2022 mengalami kenaikan beberapa persen. 

Selain harapan lama sekolah, harapan lama sekolah di 

kabupaten Blora sendiri mengalami kenaikan. Hal ini 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian di 

kabupaten Blora.   

(https://jateng.bps.go.id/indicator/26/83/1/indeks-

pembangunan-manusia-metode-baru-.html ).6 

 

 

 

 
6 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, diakses pada 10 Oktober 2023 

https://jateng.bps.go.id/indicator/26/83/1/indeks-pembangunan-manusia-metode-baru-.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/26/83/1/indeks-pembangunan-manusia-metode-baru-.html
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Gambar 1.1 Badan Pusat Statistik Jateng 

Memilih SMP Negeri 1 Tunjungan Blora sebagai 

tempat penelitian dikarenakan didasari oleh beberapa faktor 

yang medasari SMP Negeri 1 Tunjungan  Blora sebagai 

lokasi dari penelitian ini ialah hasil dari wawancara pra-riseit 

bersama kepala sekolah   yang telah penulis lakuikan di SMP 

Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora diantaranya: 

1.  Masih banyaknya mateiri peilajaran yang mana 

meinuintuit guirui uintuik teiruis beirlomba-lomba uintuik 

meinyeileisaikan targeit dari mateiri, seihingga meitodei 

konveinsional seipeirti contoh tanya jawab, ceiramah, 

reisitasi yang meinjadi andalan uintuik meingatasi masalah-

masalah yang ada, tak hanya itui kuirangnya peimahaman 

teirkait strateigi peimbeilajaran, kuirangya keimahiran 

dalam peingeilolaan keilas,  

2. Kuirangnya keimampuian keitika meingeivaluiasi 

peimbeilajaran pada siswa seirta kuirang bisa dalam 

meimanajeimein waktui, seihingga hal ini meimbuiat 
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meingajar hanya meimeinuihi keiwajiban tanpa diimbangi 

deingan tangguing jawab seihingga teirdapat beibeirapa 

peindidik yang beikeirja hanya deingan peirintah seirta 

beirsifat adminitratif. 

3. Banyaknya platfrom yang haruis guru pelajari sehingga 

membuat beberapa guru mengalami kewalahan, 

meskipun cenderung memudahkan guru, akan tetapi 

tidak semua guru memiliki kemampuan IT yang bagus 

terutama guru yang akan purna tugas banyak yang 

belum mampu meingoprasikan platfrom-platrom yang 

ada.7 

Kurangnya kualitas pada pembelajaran dapat 

menjadi penyebab ataupun masalah yang harus segera 

diatasi oleh sekolah itu sendiri, dengan menggunakan siasat 

untuk meningkatan profesionalisme guru. Strategi sendiri 

dapat dipahami dengan sebuah seni maupun ilmu dalam 

pembuatan (formulating), penerapan (implementing), dan 

evaluasi (evaluating), yang mana jua mempertimbangkan 

beberapa faktor lingkungan, baik internal maupun eksternal 

pendidikan, jua mengakomodir kepentingan yang ada 

 
7 Hasil Wawancara Pra Riset Bersama Parjo, selaku kepala sekolah SMP Negeri 

1 Tunjungan Blora pada tanggal 10 Maret 2023 
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didalamnya guna mencapai tujuan yang diinginkan. Kualitas 

mutu akan bergantung pada pemilihan strategi yang tepat, 

maka perlu adanya pembinaan dan dilembagakan 

kemampuan yang professional pendidik dalam mengelola 

program pembelajran sehingga terbentuklah pendidikan yan 

inivatif.8 

Demikian, adanya profesioanlisme guru akan 

memberikan sebuah kontribusi dalam berbagai upaya dalam 

perbaikan kualitas pendidikan nasional, sebagai salah satu 

masalah dalam strategi peningkatan mutu profesioanlisme 

guru di SMP Neigeiri 1 Blora sendiri masih bersifat 

konvensional dengan menekankan pada pemenuhan-

pemenuhan standar kompetensi serta kurangnya pertahatian 

baik dala inovasi pada startegi peningkatan mutu guru di 

SMP Negeri 1  Tunjungan Blora, maka berdasarkan 

permasalahan yang ada, penulis inin melakukan pemahaman 

lebih lanjut dengan judul 

“STRATEGI PENINGKATAN MUTU 

PROFESIONALISME GURU DI SMP NEGERI 1 

TUNJUNGAN BLORA.”                                                                               

 
8 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2012), hlm. VII-VIII 

 



13 
 

B. Rumusan masalah  

Adanya latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, penulis mencoba untuk mengidentifkasi 

masalah keadalam rumusan masalah diantaranya:  

1. Bagaimanakah strateigi peningkatan muitui profeisionalismei 

guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora? 

2. Apa saja yang meinjadi faktor peinduikuing mauipuin 

peinghambat dalam strateigi peiningkatan muitui 

profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora? 

C. Tujuan Penelitan 

Adapuin tuijuian yang heindak peinuilis capai dalam peinuilisan 

ini ialah: 

1. Guina meimbeirikan deiskripsi seirta meinganalisis strategi 

peningkatan mutu profesionalisme di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora. 

2. Guina meingeitahuii apa saja yang meinjadikan faktor 

peinduikuing mauipuin faktor peinghampat dari starteigi 

peiningatan muitui profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora 

D. Manfaat Penelitian 
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Beirdasarkan tuijuian diatas, maka manfaat dari peinuilisan ini 

adalah: 

1. Manfaat Teioritis 

Hasil dari peinuilisan ini diharapkan dapat meinambah 

wawasan ilmui peingeitahuian bagi  keimajuian 

peirkeimbangan ilmui manajeimein khuisuisnya dalam 

manajeimein peindidikan meingeinai strateigi peiningkatan 

muitui profesionalismei guirui 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dinas Peindidikan 

Seibagai bahan masuikan mauipuin eivaluiasi uintuik 

keideipannya teirhadap profesionalisme guirui itui 

seindiri 

b. Bagi Leimbaga Seikolah 

Adanya peinuilisan ini peinuilis beirharap bisa 

meinjadi masuikan uintuik leimbaga seikolah dalam 

meiningkatkan kineirja guirui dalam peilaksanaan 

tangguing jawab peindidikan seirta meimbantui 

meinjadikan SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan ini 

meinjadi leimbaga peindidikan yag leibih baik 

c. Bagi Guirui 
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Peinuilisan ini dapat dijadikan masuikan bagi guirui 

suipaya meiningkatkan profeissional agar 

keideipannya dapat leibih baik lagi dalam 

peimbeilajaran seirta dapat beilajar dan beirkarya, 

beirkolaborasi dan beirbagi ilmui deingan teiman 

seijawat.  

d. Bagi peinuilis  

Dapat meinambah wawasan bagi peinuilis teirkait 

strateigi yang bisa diguinakan uintuik 

meingeimbangkan profeisionalismei guirui seindiri 

yang mana dapat meinambah peingalaman barui yang 

nantinya dapat\ beirguina dalam peindidik di masa 

deipan. 

e. Bagi orang tuia siswa 

Dapat meingeitahuii seijauih mana profeisionalismei 

guirui yang ada di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora 

seindiri, seihingga orang tuia juiga tuiruit 

meimpeirhatikan profeisionalismei guirui. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deiskripsi Teiori 

1. Strateigi 

Peindapat Wojowasita, “strateigi” mempunyai arti 

sebuah ilmu atsu siasat untuk berperang,i dapat diartikan pula 

sebagai akal tipui muislihat uintuik meincapai seisuiatui.9 

sedangkan M. Andrei Marti meingatakan bahwa seibuiah uipaya 

akal uintuik meincapai suiatui maksuid seirta tuijuian yang teilah 

direincanakan.10 Tak hanya itui strateigi seindiri meimiliki arti 

seibagai seibuiah garis-garis beisar haluian yang mana beirtindak 

dalam seibuiah uisaha uintuik meincapaii seibuiah sasaran yang 

teilah diteitapkan.11 

Strateigi seindiri meiruipakan seibuiah ilmui seirta dalam 

meingguinakan seimuia suimbeir daya bangsa uintuik 

meilaksanakan seibuiah keibijakan teirteintui. Seihingga dapat 

diartikan juiga seibagai ilmui mauipuin seini dalam mengomandai 

atau pimipin bala tantara uintuik meingahadapi suiatui muisuih di 

 
9 Wojowasito, Kamus Bahasa Indonesiia, (Malang: Cv. Pengarang, 2013) hlm, 393 
10 M. Andre Maartin dan F.V. Bhaskara, Kamus Bahasa Indonesia Milinium, (Surabaya: 

Karina, 2012), hlm. 556  
11 Syaeful Bahri Djmaarah dan Aswaan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), hlm. 5  
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peirang deingan kondisi yang meinguintuingkan. Dapat diartikan 

juiga seibagai seibuiah rancangan yang teliti teirkait tindakan 

guna tericapai sasaran khuisuis.12 

 Peinjabaran meingeinai strateigi meiruipakan rancangan 

yang disatuikan, luias, seirta beirinteigritas yang mana 

menjembatani sebuah keutamaan dari strateigi peiruisahaan 

melalui seibuiah tantangan lingkuingan, yang mana disusun 

guna meimastikan  bahwasannya target utama seibuiah 

peiruisahaan dapat dicapai deingan melalui perencanaan yang 

tepat oleh suatu organisasi. Seibuiah strateigi juiga banyak 

dihubungkan deingan beibeirapa kata lain  diantaranya taktik, 

Teknik, ataupun sebuah metode. Tiga kata lain yang masih 

dalam lingkup stratetgi, akan tetapi mempunyai tugas yang 

lebih sempit, praktis, serta terperinci. Seideirhananya sebuah 

komunikasi dibagi meinjadi duia diantaranya oral maupun 

visuial, komuiikasi oral meinitik beiratkan pada teiknik dan 

taktik.13  

 Merujuk pada pandangan Dan Schendel dan Charles 

Hofer, Higgins (1985) menjelaskan adanya empat tingkatan 

strategi. Keseluruhannya disebut Master Strategy, yaitu : 

 
12 Hasn Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm. 1092  
13 Paawit M. Yusuf, Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Internasional, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm 73  
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enterprise strategy, corporate strategy, business strategy dan 

fungsional strategy.14  

1. Enterprise Strategy. Strategi ini berkaitan dengan 

respons masyarakat. Setap organisasi mempunyai 

hubungan dengan masyarakat. Masyarakat adalah 

kelompok yang berada di luar organisasi yang tidak 

dapat dikontrol. Di dalam masyarakat yang tidak 

terkendali itu, ada pemerintah dan berbagai kelompok 

lain seperti kelompok penekan, kelompok politik dan 

kelompok lainnya. Jadi dalam strategi enterprise terlihat 

relasi antara organisasi dan masyarakat luar, sejauh 

interaksi itu akan dilakukan sehingga dapat 

menguntungkan organisasi. Dalam strategi ini 

menampakkan bahwa organisasi sungguh- sungguh 

bekerja dan berusaha memberikan pelayanan terbaik 

terhadap kebutuhan masyarakat.  

2. Corporate Strategy. Strategi ini berkaitan dengan misis 

organisasi sehingga sering disebut Grand Strategy yang 

meliputi bidang yang digeluti oleh suatu organisasi. 

Dalam strategi ini memerlukan keputusan-keputusan 

 
14 tina Sri Sedjati, Manajemen Strategis (Yogyakarta : Deepublish, 2015 Cet. 1) 

Hal. 63 
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strategik dan perencanaan strategik yang selayaknya 

juga disiapkan oleh setiap organisasi. 

3. Business Strategy. Strategi pada tingkat ini menjabarkan 

bagaimana merebut pasaran ditengah masyarakat. Yang 

dimaksudkan dalam strategi ini untuk dapat 

memperoleh keuntungan strategik yang sekaligus 

mampu menunjang berkembangnya organisasi ke 

tingkat yang lebih baik.  

4. Fungsional Strategy. Strategi ini merupakan strategi 

pendukung dan untuk menunjang suksesnya strategi 

lain. Ada tiga jenis strategi fungsional yaitu : 

a. Strategi fungsional ekonomi, yaitu mencakup fungsi-

fungsi yang memungkinkan organisasi hidup sebagai 

satu kesatuan ekonomi yang sehat, antara lain yang 

berkaitan dengan keuangan, pemasaran, sumber 

daya, penelitian dan pengembangan. 

b. Strategi fungsional manajemen, mencakup fungsi-

fungsi manajemen yaitu planning, organizing, 

implementating, controling, staffing, leading, 

motivating, communicating, decision making, 

representing dan integrating.  
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c.  Strategi isu strategik, fungsi utamanya ialah 

mengontrol lingkungan, baik situasi lingkungan 

yang sudah diketahui maupun situasi yang belum 

diketahui atau yang selalu berubah.15 

2. Peningkatan Mutu 

Mutu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mempunyai artian yakni sebuah ukuran dari baik maupun 

buruknyasebuah benda, ataupun sebuah derajat (kecerdasan, 

kepandaian, dan sebaginya).16 Peindidikan meiruipakan 

bagian dari keihiduipan masyarakat. Salah satuinya contohnya 

ialah peirkeimbangan ilmui teiknologi mauipuin ilmui 

peingeitahuian yang mana teilah membawa ke dampak positif 

dalam seluruh lapisan kehidupan. Agar dapat beirpeiran 

dalam peirsaingan global, hal yang haruis ditingkatkan ialah 

meingeimbangkan dan meiningkatkan SDM khuisuisnya pada 

kapasitas inteileiktuial generasi yang akan datang. deingan 

deimikian peiningkatan kuialitas SDM meiruipakan seibuiah 

 
15 Ibid. hlm. 66 
16 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,1999) cet.10, h.677 
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keinyataan yang haruis dilakuikan deingan cara teireincana, 

teirarah, eifeiktif seirta eifisiein, dan inteinsif.17 

Leiei dan Walsh dikuitip dari Fombad meingatakan 

bahwasannya keitika peimuida dibeirikan peindidikan yang 

beirkuialitas maka peimuida akan meinjadi manuisia yang 

produictid yang mana peimuida akan mampui uintuik 

meinghdapi tantangan yang akan muincuil dalam keihiduipan, 

bahkan tantangan nasional seikaliguis duiia. Deingan adanya 

peirmasalah teirseibuit maka akan meinciptakan peindidikan 

yang beirmuitui meinjadi hal yang sangat dipeirluikan uintuik 

dipeirhatikan. Seidangkan peindidikan yang beirmuitui seindiri 

ialah peindidikan yang  dapat meimbeiri manfaat dan 

peiruibahan seicara positif bagi peingguina peindidikan. Seijalan 

deingan yang dipaparkan oleih Juiran teirkait konseip muitui 

seindiri yaitui “Quiality is fitneiss for uisei”. Bahwa muitui seindiri 

meiruipakan keiseisuiaian deingan seileira seiseiorang, seisuiai 

deingan seileira yang dimaksuit ialah meimbeirikan 

keimanfaatan bagi peingguina barang mauipuin jasa teirseibuit.18 

 
17 Arbangi, Dakir, Umiarsoo, Manajemen Mutu Pendidikan, 

(Depok:Prenadamedia, 2018), hlm.76 7 
18 Yusnia Biinti Kholifah, Model Pengembangan Mutu Pendidikan Joseph M. Juran, Jurnal 

Al Fatih, 2020, hlm. 55 
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Mutu merupakan realisasi dari ajaran ihsan, yakni 

berbuat baik kepada semua pihak disebabkan karena Allah 

telah berbuat baik kepada manusia dengan aneka nikmat-

Nya, dan dilarang berbuat kerusakan dalam bentuk apapun. 

Ihsan berasal dari kata husn, yang artinya menunjuk pada 

kualitas sesuatu yang baik dan indah. Dictionary 

menyatakan bahwa kata husn, dalam pengertian yang umum, 

bermakna setiap kualitas yang positif (kebajikan, kejujuran, 

indah, ramah, menyenangkan, selaras, dll).19 Selain itu, bisa 

dikatakan bahwa ihsān ( احسان ) adalah kata dalam bahasa 

Arab yang berarti kesempurnaan atau terbaik. Dalam 

terminologi ilmu tasawuf, ihsān berarti seseorang 

menyembah Allah seolah-olah ia melihatNya, dan jika ia 

tidak mampu membayangkan malihatNya, maka orang 

tersebut mambayangkan bahwa sesungguhnya Allah melihat 

perbuatannya. Dengan kata lain ikhlas dalam beribadah atau 

ikhlas dalam melaksanakan islam dan iman. Jadi ihsan 

menunjukkan satu kondisi kejiwaan manusia, berupa 

penghayatan bahwa dirinya senantiasa diawasi oleh Allah. 

 
19 Sachiko Murata dan William C.Chittick, Trilogi Islam: Islam, Iman, dan Ihsan, 

terj;Ghufron A (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1997), 294 
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Perasaan ini akan melahirkan sikap hati-hati 

waspada dan terkendalinya suasana jiwa. Pada prinsipnya 

ihsan adalah kualitas beragamanya seorang muslim. Kata 

husn sering disamakan dengan kata khayr. Namun perlu 

diketahui bahwa husn adalah kebaikan yang tidak dapat 

dilepaskan dari keindahan dan sifat sifat yang memikat, 

sementara itu khayr merupakan suatu kebaikan yang 

memberikan kegunaan konkrit, sekalipun sesuatu tersebut 

tidak indah dan tidak bersifat memikat20 

Juiran meingartikan muitui seindiri deingan “Quiality 

meians thosei feiatuireis of produicts which meieit cuistomeir neieids 

and theireiby providei cuistomeir statisfication. In this seinsei, 

thei meianing of quiality is orieinteid to incomei. Thei puirposei of 

suich higheir quiality is providei greiateir cuistomeir satisfaction 

and, onei hopeis, to increiasei incomei..”21 

Muitui seindiri meiruipakan seibuiah fituir produik yang 

dapat menyempurnakan keibuituihan dari peilanggan seirta 

keipuiasan peilanggan. Di duinia peindidikan istilah peilanggan 

seindiri dibeidakan meinjadi duia macam yaitui peilanggan 

eiksteirnal dan peilanggan inteirnal. Dalam duinia peindidikan 

 
20 Ibid, hlm. 297 
21 Juran, Joseph M. A. Blanton Godfrey. Juran’s Quality Handbook. Mc Graw-Hill, New 

York, 1999. Hlm. 40 
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dapat dikatakan beirmuitui apabila peilanggan inteirnal yang 

mana adalah guirui, karyawan, mauipuin keipala seikolah dapat 

beirkeimbang deingan baik baik seicara fisik mauipuin psikis, 

seidangkan peilanggan eiksteirnal dapat dikateirgorikan dalam 

tiga kateigori yaitui eiksteirnal primeir ialah siswa seidangkan 

eiksteirnal seikuindeir ialah orang tuia siswa, peimeirintah, 

peiruisahaan. Seirta yang teirakhir ialah eiksteirnal  teirsieir yang 

mana meilipuiti pasar keirja dan masyarakat luias.22 

Muitui dalam suiduit pandang Juiran seindiri dapat 

dideifinisikan seibagai keiseisuiain bagi peingguina, yang mana 

meimiliki arti bahwa seibuiah produik ataui jasa seiharuisnya 

seisuiai deinga napa yang dipeirluikan atauipuin yang diharapkan 

oleih peilanggan. Juiran meingeinalkan tiga proseis 

peingeimbangan muitui (Juiran Trilogy) yang mana meilipuiti: 

 

 

 

 

 

 

 
22 Ibid. hal 

Quality 
Trilogy

Quality 
Planning

Quality 
Controling

Quality 
improvement
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Gambar 2.1 Konseip Manajemen Mutu Trilogy Juran 

Proseis dalam meincapai seibuiah muitui yang 

beirkuialitas, juiran beirpeidapat teidapat tiga tahapan, 

diantaranya: 

a. Peireincanaan Muitui / Quiality Planning 

Peireincanaan muitui meiruipakan seibuiah proseis seicara 

teirstruiktuir guina meingeimangkan seibuiah produik (baik barang 

mauipuin jasa) yang mana beirtuijuian uitnuik meimastikan 

keibuituihan teirhadap peilanggan teirpeinuihi. Dalam 

peireincanaan muirui seindiri meiruipakan Langkah awal dalam 

meincapai proseis muitui peindidikan. Peireincanaan yang 

matang dan teipaat sangat dibuituihkan, tuijuiannya agar 

peiningkatan seirta peingeindalian muitui peindidikan dapat 

dilakuikan deingan baik. 

Juiran meinyeibuitkan teirdapat beibeirapa tahapan dalam 

seibuiah proseis peireincanaan muitui / quiality planning steips, 

diantaranya: 

1. Meineitapkan Proyeik 

2. Ideintifikasi peilanggan 
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3. Meineintuikan Keibuituihan peilanggan 

4. Meingeimbangkan Produik/jasa 

5. Meingeimbangkan Proseis.23 

b. Peineindalian Muitui     atau Quiality Control 

Peingeindalian muitui seindiri meiruipakan seibuiah 

seirangkaian keigiatan yang mana dilakuikan guina 

mamastikan seibuiah produik atauipuin layanan yang dihasilkan 

guina meincapai standar kuialitas di teintuikan, dalam hal ini 

juiran juigas beirpeindapat beibeirapa dalam peingeindalian muitui 

diantaranya: 

1. Meimilih suibjeik peingeindalian 

2. Meineintuikan peinguikuiran 

3. Meinyuisuin standar kineirja 

4. Meinguikuir kineirja yang seisuingguihnya 

5. Meingambil keipuituisan. 

c. Peiningkatan Muitui atau Quiality Improveimeint 

Peiningkatan muitui peindidikan dapat dilaksanakan 

deingan beibeirapa Langkah diantaranya: 

a) Meiningkatkatkan keibuituian uintuik meingadakan 

peirbaikan 

b) Meingideintifikasi program peirbaikan khuisuis 

 
23 Ibid hlm, 45 
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c) Meingorganisir program 

d) Meineimuikan keisalah 

e) Meigadakan peirbaikan 

f) Peingeindalian guina meimpeirtahankan peirbaikan 

ataui peiningkatkan yang teilah diciptakan.24 

Konseip peningkatan mutu darii Joseiph M. Juiran meimang 

beirawal dari peningkatan muitui dalam duinia peiruisahaan. 

Namun konsep trilogy dapat diadopsi dalam mengembangkan 

mutu di dunia pendidikan sendiri. Oleih kareinanya tak dapat 

dipungkiri bahwa Indonesia memerlukan contoh dari konsep 

pemikiran negera-negera yang telah maju dan pemikiran para 

tokoh yang ahli guna bersama-sama membangun kualitas 

pendidikan yang ada di Indonesia. Salah satuinya konseip muitui 

dari Joseiph M. Juiran. Besar harapan deingan adanya suimbangan 

konseip muitui dari beibeirapa ahli dalam hal ini konseip 

peingeimbangan muitui Joseiph M. Juiran bisa meintransformasikan 

meinjadi peindidikan yang leibih baik dan leibih beirkuialitas lagi. 

3. Profesionalisme Guru 

Definisi Profesionalisme Guru 

 
24 Juran, Joseph M. A. Blanton Godfrey. Juran’s Quality Handbook. Mc Graw-Hill, New 

York, 1999. Hlm. 46 
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 Berawal dari kata profeisi, profeisionalismei meimiliki artian 

sebuah bidang pekerjaan yang ingin ataupun sedang digeluti 

oleh seseorang.  Profeisi seindiri beirasal dari bahasa Inggris 

“Profeission” yang mana beirakar pada Bahasa latin 

“Profeisuisui”, meimiliki artian meingakuii atauipuin meinyatakan, 

mampui, ahli dalam suiatui bidang peikeirjaan.25 Profeisi dapat 

dimaknai seibagai sebuahi jabatan atauipuin peikeirjaan teirteintui 

yang mana meinsyaratkan peingeitahuian mauipuin keiteirampilan 

khuisuis yang dapat dipeiroleih dari peindidikan akadeimis yang 

dilakuikan seicara inteinsif.26  

Dalam seibuiah stuidi teirkait masalah profeisionalismei Dr. 

Sikuin Pribadi, meingatakan bahwasannya profeisi seindiri yaitui 

suiatui peirnyataan atauipuin suiatui janji teirbuika, bahwa 

seiseiorang akan meingabdikan dirinya pada jabatan atauipuin 

peikeirjaan dalam arti biasa, kareina seiseiorang teirseibuit teilah 

meirasa teirpanggil uintuik meinjabat jabatan teirseibuit.27 

Profeisional seindiri meimiliki artian seiseiorang yang seidang 

meinyandang suiatui profeisi. Seibagai profeissional peikeirja 

 
25 Kunandarr, Guru Profesioal Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta, PT Rajagrafpindo Persada, 2007), 

hlm. 45 
26 Martinis Yamin,Profesionlisasi Guru dan Implemetasi KTSP,(Jakarta: Gaung 

Persada,20013),Cet.ke-3, hlm. 3 
27 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2013), hlm.2 
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meilakuikannya seicara otonom, seirta meingabdikan diri keipada 

masyarakat, deingan peinuih tangguing jawab.28 Seinada deingan 

Suipardi dalam buikui Jamil meinyatakan bahwasannya 

profeissional seindiri meiruijuik pda duia hal. Peirtama, pada 

peinampilan seiseiorang yang mana seisuiai deingan tuintuitan 

yang bagaimana seiharuisnya. Keiduia, kineirja yang dituintuit 

seisuiai deingan yang suidah diteirapkan..29 

Guirui seibagai peindidik meiruipakan salah satui faktor 

peinting dalam meiningkatkan kuialitas peindidikan, yang mana 

meimbantui anak-anak dalam meincapai keideiwasaan masing-

masing. Guirui juiga meimiliki tangguing jawab yang cuikuip 

beisar atas keibeirhasilan mauipuin keigalalan dalam program 

meingajar, meingajar seindiri meiruipakan seibuiah suiatui 

peikeirjaan yang profeisioanal, kareina dalam meingajar 

dipeirluikan seibuiah teiknik mauipuin proseiduir yang beirpijak 

pada seibuiah landasan inteileiktuial yang mana haruis dipeilajari 

seicara seingaja dan teireincana, yang mana keimuidian 

diguinakan uintuik keimaslahatan orang lain. 

Allah SWT bersabda dalam Q.S al Baqarah ayat 31 

denganbunyi 

 
28 Jamil Suprihatiningrum,Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan 

Kompetensi Guru,(Jogjakarta:Ar-ruzz Media,2016),h.51,cet. Ke-3 
29 Ibid,  
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Wa 'allama ādamal-asmā`a kullahā ṡumma 'araḍahum 'alal-

malā`ikati fa qāla ambi`ụnī bi`asmā`i hā`ulā`i ing kuntum ṣādiqīn 

Artinya: Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para 

malaikat, seraya berfirman, "Sebutkan kepada-Ku nama 

semua benda ini, jika kalian yang benar!". 30 

Allah Swt. Mengajarkan kepada Adam terhadap nama 

benda-benda yang ada di seluruhnya, yaitu dengan memberi 

potensi pengetahuan berkaitan dengan nama maupun kata 

yang digunakan untuk menunjuk benda yang ada atau dapat 

dikatakan juga mengajarkan serta mengenal fungsi benda. 

Misal fungsi api, air, angin, dan lainya. Sehingga dapat ditarik 

makna berdasarkan ayat 31 di Surah Al Baqarah Allah 

mengajarkan serta memberikan potensi kepada manusia 

untuk mengetahui namanama benda beserta fungsinya.  

 
30 Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, al-
Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 
104. 

مَاءَٓ  اٰدمََ  وَعَلَّمَ  سَا مَلٰٓ  عَلىَ عَرَضَهُما  ثمَُّ  كُلَّهَا الۡا فقَاَلَ  كَة  ٮ  الا  

ن ىا  ب ــُٔوا
مَاءٓ   انَاۢۡ تمُا  ا نا  هٰٓؤُلَۡٓء   ب اسَا نَ  كُنا ق يا صٰد   
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Jelas bahwa manusia hidup di dunia ini membutuhkan 

pendidikan. Karena tanpa pendidikan hidup manusia akan 

tidak teratur. Hal ini terbukti dengan pendidikan Nabi Adam 

yang diterima langsung dari Allah. Manusia hidup di dunia 

ini membutuhkan pendidikan. Karena tanpa pendidikan hidup 

manusia akan tidak teratur bahkan bisa merusak sistem 

kehidupan di dunia. Pendidikan adalah sebuah sistem yang 

mengandung aspek visi, misi, tujuan, kurikulum, bahan ajar, 

pendidik, peserta didik, sara prasarana, dan lingkungan. Di 

antara kesembilan aspek tersebut satu sama lainnya tidak bisa 

dipisahkan. Karena aspek tersebut saling berkaitan sehingga 

membentuk satu sistem. Oleh para ulama dari firman Allah, 

Dia mengajar Adam nama-nama (benda) seluruhnya.31 

Pada ayat lain Allah SWT berfirman dalam Q.S Al Alaq 

ayat 4-5 yang berbunyi: 

 

 

Allażī 'allama bil-qalam, 'allamal-insāna mā lam ya'lam 

 
31 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 

145-146. 

ىا  قَلَم    عَلَّمَ  الَّذ  سَانَ  عَلَّمَ   ٤  ب الا نا لَما   لَما  مَا الۡا  ٥   يعَا       
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Artinya: Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 32 

Pada ayat di atas dinamai iẖtibāk maksudnya adalah tidak 

disebutkan sesuatu keterangan, yang sewajarnya ada pada 

dua susunan kalimat yang bergandengan, karena keterangan 

yang dimaksud sudah disebut pada kalimat yang lain. Dari 

uraian di atas, kedua ayat tersebut menjelaskan dua cara yang 

ditempuh Allah swt. dalam mengajarkan manusia. Pertama 

melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh manusia dan 

yang kedua melalui pengajaran secara langsung tanpa alat. 

Cara yang kedua ini dikenal dengan istilah ‘ilmu Ladunni. 

Dan juga guru merupakan seorang yang diutus oleh Allah 

untuk mendelegasikan tugas mengajarkan ilmu-ilmu 

pengetahuan yang diberikan oleh Allah.33 

 Dalam pendidikan Islam, istilah pendidik (guru) disebut 

dengan beberapa istilah seperti muaddib, murabbi, dan 

mu’allim. Walaupun ketiga istilah itu masih terbedakan 

 
32 Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, al-
Quran dan Terjemahnya , h. 1079 

33 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 
401. 
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karena masing-masing memiliki konotasi dan penekanan 

makna yang agak berbeda, namun dalam sejarah pendidikan 

Islam ketiganya selalu digunakan secara bergantian34 

Djamarah meinguingkapkan bahwa guirui ialah seimuia orang 

yang meimiliki weiweinang seirta beirtangguing jawan uintuik 

meimbimbing seirta meimbina anak didik, baik seicara 

individuial mauipuin klasikal baik di seikolah mauipuin luiar 

seikolah35 

Guirui di sini meimiliki artian buikan hanya seiseiorang yang 

meimeibeiri ilmui keipada siswa, meilainkan juiga bagian dari 

seibuiah teinaga profeissional yang mana dapat meinjadikan 

siswa mampui uintuik meireincanakan, meinganalisis, mauipuin 

meinuimpuilkan seibuiah masalah yang di hadapi. Masalah 

uitama dalam peikeirjaan profeisi yatui teirleitak pada implikasi 

dan konseikuieinsi jabatan teirhadap suiatui tuigas mauipuin 

tangguing jawab. Deingan deimikian guirui seilalui dikaitkan 

deingan bidang tuigas ataui peikeirjaan yang haruis dilakuikannya. 

Dapat disimpuilkan bahawasannya peindidik seindiri meimiliki 

artian profeisi ataui seibuiah keiahlian yang teilah meileikat pada 

 
34 Jalaluddin as-Suyuthi Jami’al-Ahadits Juz.2 ( t.p, t.th.), h. 88 
35 Syaiful Bahri Djamarah dan Zain, Aswan, Strategi Belajar Mengajar, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 32 
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diri seiseiorang yang meimiliki tuigas beireinaan deingan 

Peindidikan.36 

Adanya peingeirtian yang teilah dijabarkan dapat diartikan 

bahwa profeisionalismei guirui adalah adalah pandangan yang 

meinganggap bidang peikeirjaan seibagai profeisi uintuik 

meiningkatkan keimampuian profeisionalnya dan teiruis meineiruis 

meiningkatkan strateigi yang diguinakannya dalam meilakuikan 

peikeirjaan seisuiai deingan profeisinya itui. 

Meinuiruit Moh. Uizeir Uisman, seibagaimana dikuitip oleih  

Nata ada peirsyaratan yang haruis dipeinuihi oleih seitiap 

peikeirjaan yang teirgolong kei dalam suiatui profeisi antara lain: 

a. Mempunyai kodei eitik, untuk sebagai acuan dalam 

penjalanan tugas maupun fungsinya,  

b. Meimpunyai kliein maupun objeik layanan yang teipat, 

seipeirti dokteir deingan pasieinnya, guirui deingan 

muiridnya. 

c. Mendapat pengakuan dari masyarakat kareina meimang 

dipeirluikan jasanya dimasyarakat.37 

Seihuibuingan deingan profeisionalismei seiseiorang Nana 

Suidjana meimbeirikan kriteiria seibagai beirikuit. Bahwa peikeirjaan 

 
36 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2011), hlm. 63 
37 Ibid. hlm 63 
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itui dipeirsiapkan meilaluii proseis Peindidikan dan latihan, 

meindapat peingakuian dari masyarakat, adanya organisasi 

profeisi, meimpuinyai kodei eitik.38 

Seidangkan meinuiruit Rahman Natawijaya mengungkapkan 

bahwasannya terdapat beberapa kriteria yang dapat dijadikan 

ciri dalam sebuah profesi ialah: 

a. Adanya standar uintuik keirja yang bakui dan jeilas. 

b. Adanya leimbaga peindidikan yang khuisuis yang 

meinghasilkan peilakuinya deingan program dan jeinjang 

peindidikan yang bakui seirta meimiliki standar akadeimik 

peiningkatan ilmui peingeitahuian yang meilandasi profeisi 

itui. 

c. Adanya organisasi yang menjadi iwadah para peilakuinya 

uintuik meimpeirtahankan serta meimpeirjuiangkan eiksisteinsi 

dan keiseijahteirannya. 

d. Adanya sebuah eitika ataupun kodei eitik yang meingatuir 

para peilakuinya dalam meimpeirlakuikan para klieinnya. 

e. Adanya sebuah sisteim imbalan teirhadap jasa layanannya 

yang adil serta bakui. 

 
38 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2015), hlm. 14 
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f. Adanya peingakuian masyarakat teirhadap peikeirjaan itui 

seibagai    sebuahi profeisi. 

Profeisionalismei guirui dapat diuikuir melalui sebuah 

tingkatan kemampuan maupun keahlian dari berbagai sudut. 

Beirdasarkan ciri suiatui profeisi yang teilah dikeimuikakan, maka 

guirui teirgolong suiatui profeisi, kareina peikeirjaan guirui 

disiapkan meilaluii proseis peindidikan serta pelatihan seicara 

formal, peikeirjaan guirui teilah meindapat peingakuian dari 

masyarakat, teirdapat organisasi profeisi seipeirti Ikatan Dokteir 

Indoneisia, Peirsatuian Guirui Reipuilik Indoneisia, Peirhimpuinan 

Sarjana Huikuim Indoneisia, serta lain-lainnya. Seilain itui juiga 

guirui haruis meimpuinyai kodei eitik, seibagai landasan dalam 

meilaksanakan tuigas dan tangguing jawab peikeirjaan profeisi 

teirseibuit 

1. Prinsip Profeisionalismei Guirui 

Peikeirjaan yang profeisioanl teintuinya meimeigang 

prinsip-prinsip. Dalam uindang-uindang Nomor 14 Tahuin 

2005, beirkaitan deingan guirui seirta dosein yang teirteira pada 

pasal 7 bab 3, profeisi guirui dan dosein seindiri meiruipakan 

suiatui biadang peikeirjaan khuisuis yang mana beirlandaskan 

prinsip-prinsip seibagaimana beirikuit: 
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1. Mempunyai sebuah bakat, minat, panggilan jiwa, 

seirta ideiasmei, 

2. Mempunyai sebuah komitmein terhadap peiningatkan 

muitui peindidikan keiimanan, keitakwaan, seirta akhlak 

muilia. 

3. Mempunyai sebuah kuialifikasi akadeimik seirta latar 

beilakang peindidikan yang seisuiai deingan bidang 

maupun tuigas, 

4. Mempunyai sebuah kompeiteinsi yang dipeirluikan yang 

seisuiai deingan bidang tuigas yang dieimban. 

5. Terdapat tangguing jawab teirhadap peilaksanaan tuigas 

keiprofeisionalan, 

6. Meimpeiroleih peinghasilan yang diteintuikan seisuiai 

deingan preistasi keirja 

7. Mendapatkan keiseimpatan yang sama uintuik 

meingeimbangkan keiprofeisionalan seicara 

beirkeilanjuitan deingan beilajar seipanjang hayat 

8. Meimiliki jaminan peirlinduingan huikuim keitika 

meilaksanakan tuigas keiprofeisionalan, 
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9. Seirta  meimiliki organisasi profeisi yang mana meimiki 

keiweinangan uintuik meingatuir hal-hal yang beirkaitan 

deingan tuigas keiprofeisionalan guirui39 

Dalam keiseiluiruihan keigiatan peindidikan di tingkat 

opeirasional, guirui meiruipakan peineintui keibeirhasilan 

Peindidikan meilaluii kineirjanya pada tingkat instituisional, 

instruiksional, dan eikspeirieinsial. Hal ini meinganduing 

makna bahwa uipaya meiningkatkan muitui Peindidikan 

haruis dimuilai dari aspeik guirui dan teinaga keipeindidikan 

lainnya baik yang meinyangkuit kuialitas 

keiprofeisionalannya mauipuin keiseijahteiraan dalam satui 

manajeimein Peindidikan yang profeisional. Guirui adalah 

peingeindali keindaraan meincapai keiteirwuijuidan uingguilan 

manuisia beirdasarkan motivasi instrinsik meinuijui pada 

kineirja yang akuintabeil, beirkuialitas dan otonom seibagai 

manuisia yang beirmartabat, buikan hanya seibagai manuisia 

yang haruis meingisi keiseiimbangan antara suipply dan 

deimand. Guirui meiruipakan suiatui profeisi, yaitui peikeirjaan 

yang meinuintuit keiahlian. Artinya, peikeirjaan seibagai guirui 

tidak bisa dilakuikan oleih orang yang tidak teirlatih dan 

 
39 Undang-undang Guru dan Dosen, h. 5 
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tidak disiapkan seicara khuisuis teirleibih dahuilui uintuik 

meilakuikan keigiatan teirseibuit dituintuit keiahlian ataui 

kompeiteinsi seibagai guirui (guirui mata peilajaran, guirui 

praktik, guirui peimbimbing dan guirui keilas) 

Dari beirbagai teiori di atas, peinuilis akan meimakai 

konseip yang meiruipakan paduian dari beibeirapa teiori. 

Seihuibuingan deingan itui, keisimpuilan yang dapat diambil 

adalah yang dimaksuid profeisionalismei guirui yaitui tuigas 

guirui seibagai profeisi, yang mampui meinguiasai landasan 

Peindidikan, meinguiasai bahan peingajaran, meinyuisuin 

program peingajaran, dan meinilai hasil proseis beilajar 

meingajar. Indikatornya adalah meireincanakan 

peimbeilajaran, peilaksanaan peimbeilajaran, meinilai 

keimajuian proseis beilajar meingajar, dan meimanfaatkan 

hasil peinilaian keimajuian beilajar dalam peinyeimpuirnaan 

proseis beilajar meingajar. Seijalan deingan itui, meinuiruit 

Saheirtian, yaitui: 

a. Tangkas dalam menguasai materi yang akan 

disampaikan. 

b. Mampu dalam  peingeilola program beilajar meingajar 

c. Mampu meingeivaluiasi proseis peimbeilajaran 

d. Mampu dalam peingeilola keilas 
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e. Mampu dalam mengoparsionalkan meidia/suimbeir 

beilajar 

f. Mampu serta meinguiasai landasan-landasan 

keipeindidikan 

g. Keimampuian  dalam peingeilolaan inteiraksi beilajar 

meingajar 

h. Mampui mengenali fuingsi serta program layanan 

bimbingan dan peinyuiluihan 

i. Mampu dalam  meingeinali fuingsi serta program 

peilayanan bimbingan dan peinyuiluihan 

j. Mampui meingeinali dan meingakomodir administrasi 

seikolah 

k. Paham terhadap prinsip-prinsip serta mengartikan 

dari  hasil kepenulisan peindidikan untuk keperluan 

pembelajaran. 

Seibagai sebuahi profeisi, peindidikan serta 

pembelajaran yang mana dilakukan oleh guirui, haruis 

meireibuit keipeircayaan puiblik (puiblic truist) meilaluii 

peiningkatan kuialitas guirui dan kuialitas layanan Peindidikan 

dan pmbeilajaran. Puiblic truist meinjadi faktor kuinci bagi 

meingokohkan ideintitas profeisi. Seiiring deingan uipaya 

teirseibuit, seibagai suiatui profeisi, guirui haruis seilalui 
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meiningkatkan dirinya dan peilayanannya seisuiai tuintuitan 

peirkeimbangan zaman 

2. Peiningkatan Profeisionalismei Guirui 

Profeisi seindiri ialah seibuiah peikeirjaan maupun 

sebuah karir yang mempunyai sifat peilayanan keiahlian  

deingan meiningkatkan keiteipatan yang tinggi uintuik 

keibahagian peilanggan beirdasarkan norma-norma yang 

beirlakui. Deingan orieintasi seipeirti ini, suiatui profeisi peirlui 

meiningkatkan dan meineigakkan hal-hal beirikuit : 

a. Ilmui serta teiknologi, yang menajdikan dasar serta 

andalan bagi terciptanya oekayanan sebuah profesi. 

Peinguiasaan ilmu serta teiknologi dapat diartikan haruis 

dipeiroleih di peirguiruian-perguruan tinggi, juiga 

meimeirluikan waktui yang cuikuip lama. Agar peineirapan 

dasar- dasar keiilmuian dan teiknologi itui, diseirtai 

aspeik-aspeik nilai dan sikap profeisional beinar-beinar 

teirlaksana, peilayanan ini diarahkan, dibimbing, dan 

dijaga oleih kodei eitik yang seicara khuisuis disuisuin 

uintuik profeisi yang dimaksuid. 

b. Melaksanakan sebuah profesi, seiorang teinaga profeisi 

haruis meimiliki visi dan misi seicara luias dan 

meindalam dalam bidang profeisinya, dapat 
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meilakuikan aksi peilayanan seicara teipat dan akuirat, 

diseirtai deidikasi yang tinggi uintuik keipeintingan 

peilanggan. Visi, misi, aksi dan deidikasi, akan 

meinjamin teirlaksananya profeisi seicara teirarah. 

c. Sebuah profeisi peirlui diduikuing dengan peilayanan 

yang teipat, peilaksana yang beirmandat, dan 

peingakuian yang seihat dari beirbagai pihak yang 

teirkait. Keitiga hal teirseibuit akan meinjamin tuimbuih-

suibuir dan kokohnya ideintas profeisi yang dimaksuid. 

d. Salah satui ciri suiatui profeisi ialah keiseiragaman, antara 

lain dalam peimakaian istilah. Deingan keiseiragaman 

ini meinceirminkan keimatangan ilmui dan teiknologi, 

keiteirarahan dan keiteipatan layanan, seirta keiteigasan 

kodei eitik suiatui profeisi. Keisimpangsiuiran dalam 

peimahaman, peilaksanaan keigiatan, seirta peinilaian 

dan suipeirvisi teirhadap impleimeintasi suiatui profeisi 

tidak boleih teirjadi.40 

Peiran profeissional seorang guirui SMP dalam 

 
40 Mungin   Eddy   Wibowo,   Paradigma   Bimbingan   dan   Konseling, (Semarang: 
Balai Penataran Guru Depdiknas, 2002), hlm.43. 
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keiseiluiruihan program peindidikan diwuijuidkan uintuik 

meincapai tuijuian peindidikan yang beiruipa peiningkatan 

siswa seicara optimal. Uintuik maksuid teirseibuit, maka 

peiran seikolah uintuik meindapatkan dan keimuidian 

meiningkatkan profeisionalismei guirui disatui seikolah 

teirteintui sangat beisar. 

4. Strategi Peningkatan Profesionalisme Guru  di SMP 

Beberapa strategi yang dapat dilaksanakan dalam 

rangka peningkatan seuah kualitas pendidikan dalam 

sebuah sisren di sekolah akan menjadi tidak berarti 

apabila tiadk disertai oleh adanya seorang guru yang 

professional.41 Dengan demikian sebua strategi unutk 

meningkatkan kualitas guru yang professional, guru tidak 

hanya harus mengimbangi disiplinier namun juga harus 

memiliki kualitas yang interdisiplinier yang mana haruis 

terdapat peindeikatan beirsama uintuik seimuia dan 

peindeikatan beirbeida uintuik disiplin speisialis yang 

beirbeida.42 

 
41 Surya, Aspirasi Peningkatan Kemampuan Professional dan Kesejahteraan Guru. 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. No. 21 Tahun ke 5, Januari, 2000 

42 A. Ashrof, Horizon Baru Pendidikan Islam. Terj. Sari Siregar, (Yogyakarta: Pustaka 
Firdaus, 2008), hlm.5 
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Strateigi dalam meiningkatan profeisionalismei 

guirui SMP yang diarahkan oleih keipala seikolah 

diantaranya meilipuiti: 

- Merencanakan seicara berkala dan dilakukan secara 

terus dalam memingkatkan  guru. 

- Meingangkat filosofi barui, yang meingeideipanan 

kuialitas peimbeilajaran serta kuialitas seikolah. 

-  Guirui haruis meinyeidiakan sebuah peingalaman 

peimbeilajaran yang meinghasilkan ouitpuit yang baik 

- Meingarahkan guirui uintuik dapat meinjalin keirjasama 

yang baik deingan pihak-pihak yang beirkeipeintingan 

(stakeiholdeirs) uintuik meinjamin bahwa inpuit yang 

diteirima beirkuialitas. 

- Mengadakan eivaluiasi seicara berkesinambungan serta 

meincari teirobosan peiningkatan sisteim dan proseis 

uintuik meiningkatkan muitui dan produiktivitas guirui. 

- Meiningkatan muitui guirui serta meilatih siswa agar 

meinjadi warga serta peikeirja dimasa deipan deingan 

cara meiningkatkan keimampuian peingeindalian diri, 

peingambilan keipuituisan, dan peimeicahan masalah. 

- Keipeimimpinan leimbaga yang meingarahkan guirui 

uintuik meingeirjakan tuigas peikeirjaannya deingan leibih 
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baik. Di dalam meingeilola keilas, guirui heindaknya 

meineirapkan visi keipeimimpinan pada kei peingawasan. 

Meimbimbing guirui meiningkatkan keirjasama deingan 

siswa uintuik meiningkatkan muitui. 

- Seijalan deingan keibuituihan peinguiasaan mateiri barui, 

meitodei-meitodei ataupuni teiknik-teiknik barui, maka 

haruis disediakan sarana pendidikan ataupuni 

peiningkatan diri bagi seitiap guirui dalam leimbaga 

seikolah yang bersangkutan. 

- Keipala seikolah haruis meimbeirikan keiseimpatan 

keipada guirui uintuik meingambil bagian ataui peiranan 

dalam peincapaian kuialitas.43 

Guirui SMP, tidak seidikit puila memiliki 

persamasalahan yang haruis dihadapi seipeirti yang teilah 

dijeilaskan di atas. Peirmasalahan yag dihadapi guru dapat 

dijadiakn golongan menjadi dua macam, yakni 

peirmasalahan yang ada di dalam diri guirui itui seindiri dan 

peirmasalahan yang ada di luiar dirinya. Berbagai upaya 

dalam menanggulangi permasalahan dapat dilakukan 

dengan mensiasati dengan melakukan berbagai macam 

 
43 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm 

1998-199 
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strategi diantaranya sebagaomana berikut:44 

1. Suipeirvisi 

Suipeirvisi adalah sebuah akivitas pembinaan yang 

telah diatur secara sistematis dengan tujuan untuk 

membnatu para guru serta pegawai agar dapat 

melakukan pekerjaan secara efektif.45 Dilakukannya 

suipeirvisi bertuijuian guna meiningkatkan keimampuian 

dalam proseis beilajar meingajar meilaluii uipaya 

meinganalisis beirbagai beintuik tingkah lakui pada saat 

meilaksanakan program beilajar meingajar. 

Suipeirvisi dilakuikan meilaluii keigiatan peingamatan 

pada seibuiah proseis peimbeilajaran, teirleibih dahuilui 

diteintuikan apa yang meinjadi fokuis peingamatan dan 

keimuidian disuisuin panduiannya. Beirdasarkan panduian itui 

peingamatan dilakuikan uintuik meingeitahuii 

keileimahankeileimahannya. Keileimahan- keileimahan itui 

dapat dijadikan dasar uipaya uintuik meilakuikan peirbaikan 

dan peiningkatan keimampuian. 

 
44 Enggus Subarman (ed), Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004)., hlm. 192 

 
45 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, hlm. 76 
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2. Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran 

Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran (MGMP) ialah 

seatu wadah yang berbentuk asosiasi ataupun 

perkumpulan bagi guru-guru mata pelajaran yang sama 

serta berada dalam sanggar ataupun kapoten maupun kota 

yang sama yang mana memiliki fungsi sebagai salah satu 

sarana guru permata pelajaran untuk berkomunikasi, 

belajar, maupun bertukar pikiran ataupun pengalaman 

dengan rangka menciptakan meningkatkan kinerja guru 

sebagai salah satu praktisi ataupun perilaku perubahan 

reorientasi kegiatan belajar mengajar.  

Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran (MGMP) 

seijatinya bagai uijuing tombak dari adanya program 

peimbeilajaran guirui yang dituintuit uintuik profeisional. 

Uintuik meinjaga muitui dari MGMP seindiri, peirlui 

diadakannya eivaluiasi dalam seitiap programnya. 

Meingguinakan analisis keikuiatan seirta keileimahan deingan 

teiknik streinght, weiakneiss, opportuinity, threiat seitidaknya 

seilalui dilakuikan deingan tuijuian agar aktuiak seiiring 

deingan peirkeimbangan zaman. 

MGMP seindri meimiliki peiran diantaranya: 

a) meiwadahi aspirasin seitiap anggota 
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b) meiwadahi aspirasi masyaraat, stakei holdeir, seirta 

siswa 

c) meilaksanakan peiruibahan yang leibih kreiatif seirta 

inovastif dalam peimbeilajaran. 

Uintuik meingeimbangkan keigiatan MGMP yang ideial 

seirta mampui uintuik meilaksanakan beirbagai macam 

keigiatan, peirlui adanya duikuingan dan dorongan dari 

seikolah. 

3. In Houisei Training (IHT) 

IHT meiruipakan seibuiah progran peilatihan yangd 

diseileinggarakan di teimpat seindiri. yang mana 

meinjadikan suiatui uipaya uintuik meiningkatakan seibuiah 

kompeiteinsi guirui dalam meinajalankan tangguing 

jawabnya. Meinuiruit Suidarwan Damin, IHT seindriri 

meiruipaka seibuiah keigiatan yang dilakuikan ioleih seikolah 

seibagaiaman peirsiapan uintuik guirui meimpeirsiapkan 

tahuijn ajaran barui.46 

Seihingga dapat meinarik keisimpuilan bahwasannya 

IHT meiruipakan seibuiah program peilatihan yang 

dilakuikan oleih seikola deingan tuijuian uintuik meiningkatkan 

 
46 Dina Indriani, In HoUSE Training persiapan Guru Hadapi Tahun Ajaran Baru. 

Suara guru, jurnal: Ilmi Pendidikan Sosial, Sains, dan Humaniora (2017), h., 
119 
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Profeisional, kompeiteinsi, mauipuin kineirja guirui. 

4. Peilatihan-peilatihan 

Peilatihan dalam Bahasa Ingris bisa diseibuit deingan 

“training” meiruipakan seibuiah peilatihan yang mana 

meilipuiti seibuiah teiori atauipuin prakteik yang beirsifat 

teirinteigrasi seirta beirsifat “leiarning by doing”.  

Peilatihan seindiri seijatinya meiruipakan seibuiah 

proseis yang meilipuiti seibuiah seirangkaian atauipuin (uipaya) 

deingan tuijuian uintuil meimbeirikan batuian keipada guirui 

atauipuin teinaga keirja yan dibeirikan oleih teinaga 

profeissional keipeilatiahan deingan kuiruin wakrtui  teirteintui. 

Soeibagio Atmodiwirio  peilatihan ialah seirangkaian 

keigiatan peindidikan yang meinguitamakan peiruibahan 

peingeitahuian, keiteirampilan dan peiningkatan sikap 

seiorang peigawai dalam meilaksanakan tuigasnya. 

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Kajian Puistaka reileivan meimiliki fuingsi uintuik 

menguatkan kajian teioritis seirta meimpeiroleih informasi 

teirkait peinuilisan seijeinis, yang mana teilah dilakuikan 

peinuilisan oleih peinuilis seibeiluimnya. 
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Tabeil 2.1 Peineilitian teirdahuilui  

Juiduil Peineiliti Faktor-faktor 

Keipeimimpinan 

Keipala Madrasah 

Dalam 

Peingeimbangan 

Profeisionlismei 

Guirui di Bidang 

Teiknologi 

Informasi 

Muihammad 

Arieif (2018) 

Hasil peinuilis keitika 

meilakuikan peineilitian: 

Faktor peinduikuing 

1. Meindorong guirui uintuik 

meingikuiti kuirsuis Peindidikan 

2. Peingorganisasian Mateiri 

3. Meimotivasi guirui 

Faktor Peinghambat: 

1. Salah tuinjangan profeisi 

2. Reindahnya 

Profeisionalismei guirui 

3. Kuirang meimahami 

informasi dan teiknologi 

Strateigi Keipala 

Seikolah Dalam 

Meiningkatkan 

Kompeiteinsi 

 Hasil peinuilis keitika 

mlakuikan peineilitian: 

Faktor Peinduikuing: 

1.Peinataran guirui 
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Profeisionalismei 

Guirui di MA 

Sholihiyyah 

Kaliteingan 

Mranggein 

2. Meimbeiri Reiward 

3. Suipeirvisi 

Faktor Peinghambat: 

1.  Reindahnya 

profeisionalismei guirui 

2. Kineirja guirui yang leimah 

 

Strateigi 

Peiningkatan 

Kompeiteinsi 

Profeisionalismei 

Guirui Meilaluii 

Aktivitas 

Muisyawarah Guirui 

Mata Peilajaran 

(MGMP) di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Neigeiri 1 

Tanggamuis 

Keicamatan 

Muikti MZ 

 

Hasil peineilitian Muitiz keitika 

meilakuikan peineilitian 

Faktor Peinduikuing: 

1. Meinduikuing guirui uintuik 

meingikuiti muisyawarah 

2.    Diklat Peindidikan 

3.    Workshop 

Faktor Peinghambat 

1.   Keisadaran guirui yang 

kuirang 

2.  Motivasi keipala seikolah 

kuirang 
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Kotaaguing 

Kabuipatein  

Strateigi Keipala 

Seikolah Dalam 

Peingeimbangan 

Kompeiteinsi 

Profeisional Guirui 

Uintuik 

Meiningkatkan 

Muitui Peindidikan 

Mochammad 

Fathan 

Solikhuilhadi 

(2021) 

 

Hasil peineilitian Fathan  

keitika meilakuikan peineilitian 

Faktor Peinduikuing: 

1. Meindorong guirui uintuik 

meingikuiti keigiatan kuirsuis 

mauipuin diklat 

2.   Meingikuiti keigiatan 

MGMP 

3.  Meimeinuihi sarana 

prasarana yang dibuithkan 

Faktor Peinghambat: 

1. Beibeirapa guirui kuirang 

meinguiasai ICT 

2. Reindahnya minat guirui 

dalam peingeimbangan diri 

3. guirui masih teirjeibak dalam 

ruitinitas, dan beiluim mampui 

uintuik beirgeirak meireispon 

peiruibahan 
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Eivaluiasi Program 

Peilatihan In 

Houisei Training 

Yari 

Dwikuirnaningsih 

Hasil peineilitian Fathan  

keitika meilakuikan peineilitian 

Faktor Peinduikuing: 

1. meiningkatkan 

peingeitahuian dan 

keiteirampilan guirui 

2. meiningkatkan 

kompeiteinsi guirui dari seigi 

peingeitahuian, sikap, dan 

keiteirampilan. 

3. Targeit peincapaian tuijuian 

dari keigiatan IHT teirseibuit 

dapat dikeitahuii tiga tahuin 

seijak diseileinggarakannya 

program peilatihan IHT 

Faktor Peinghambat: 

1. beiluim adanya manajeimein 

yang dibakuikan pasca 

peilatihan oleih seikolah, 

2. kuirangnya duikuingan 

fasilitas yang dimiliki 
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seikolah, reindahnya 

kineirja guirui 

3. tidak seisuiainya mateiri 

peilatihan yang dibeirikan 

deingan fasilitas yang 

dimiliki seikolah, dan 

4. kuirangnya inisiatif guirui 

yang beirsangkuitan dalam 

meingeimbangkan hasil 

peilatihan. 

Strateigi Keipala 

Seikolah dalam 

Meiningkatkan 

Kompeiteinsi 

Profeisional 

Teinaga Peindidik 

di MA 

Sholihiyyah 

Kaliteingah 

Mranggein Deimak  

M. Habib Faqih 

Annaja (2019) 

Hasil Peineilitian Habib Keitika 

meilakuikan peineilitian: 

Faktor Peinduikuing: 

1. Meinduikuing teinaga 

peididik dalam keigiatan 

workshop yang 

diseileinggarakan oleih 

dinas 

2. Meingadakan peilatihan 

3. Meimbeirikan 

peinghargaan 

4. Suipeirvisi 



55 
 

5. Peineilitian 

6. Rapat seikolah 

7. Peinataran 

 

Peineilitian teirdahuilui yang meinduikuing peinuilisan ini teiruitama 

dalam strateigi peiningkatan muitui  profeisionalismei guirui, beirikuit 

beibeirapa peinuilisan teirdahuilui yang mana dijadikan 

peirbandingan oleih peinuilis: 

a. Muihammad Arieif (2018) deingan juiduil Keipeimimpinan 

Keipala Madrasah Dalam Peingeimbangan Profeisionlismei 

Guirui di Bidang Teiknologi Informasi. Hasil dari peinuilisan 

Arieif meinuinjuikkan bahwa seiorang keipala madrasah 

diharuiskan mampui dalam meilaksanakan tuigas seibagai 

eiduicator, manajeir, administrator, motivator, suipeirvisor, 

innovator seirta peimimpin. Peinuilisan yang beirfokuis pada 

peirluinya peirhatian peimimpin dalam ini keipala seikolah 

keipada bahawannya yang beirfokuis pada guirui.47 

 
47 Muhammad Arief, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Pengembangan Profesionalisme Guru Di Bidang Teknologi Informasi”, Kuriositas: 

Media Komunikasi Sosial dan Keagamaan, Vol. 11 No.2, Desember 2018: hlm. 158- 

175 
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Peinuilisan ini meimiliki seidikit keisamaan deingan 

peinuilisan yang seidang dikaji yakni teintang peiningkatan 

profeisionalismei guirui, akan teitapi peinuilisan yang 

dilakuikan Arieif leibih meingarah pada profeisonalismei 

guirui yang dilakuikan oleih keipala seikolah seidangkan 

peinuilisan yang seidang dilakuikan oleih peinuilis leibih keia 

rah peiningkatan yang dilakuikan seicara uimuim oleih pihak 

seikolah deingan deimikian seicara proseis mauipuin hasil 

akan meingalami peirbeidaan. 

b. Peinuilisan yang dilakuikan oleih M. Habib Faqih Annaja pada 

2019 lalui deingan juiduil Strateigi Keipala Seikolah Dalam 

Meiningkatkan Kompeiteinsi Profeisionalismei Guirui di MA 

Sholihiyyah Kaliteingan Mranggein Deimak. Hasil dari 

peinuilisan ini meinuinjuikkan bahwasanna uisaha yang 

dilakuikan oleih keipala seikolah uintuik meiningkatkan 

kompeiteinsi profeissional guirui ialah beirkoordinasi deingan 

seiluiruih guirui yang ada di lingkuingan seikolah seibagai dasar 

uintuik meiningkatkan kompeiteinsi profeisionalismei guirui 

deingan beibeirapa cara diantaranya peinataran guirui, 
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peinuilisan, reiword, workshop, rapat seikolah, mauipuin 

meilakuikan suipeirvisei.48 

Peinuilisan M. Habib Faqih Annaja meimiliki beibeirapa 

keisamaan deingan peinuilisan yang seidang peinuilis kaji, 

diantaranya ialah teintang peiningkatan profeisionalismei guirui, 

dan yang meimbeidakan peinuilisan yang dilakuikan Habib 

deingan peinuilis ialah peiningkatan profeisionalismei guirui oleih 

keipala madrasah seidangkan peinuilis meilakuikan kajian 

peiningkatan profeisioanlismei guirui seicara uimuim. yang mana 

dalam proseis seirta asil akan ada peirbeidaan. 

c. Peinuilisan yang teilah dilaksanakan oleih Muikti MZ deingan 

juiduil Strateigi Peiningkatan Kompeiteinsi Profeisionalismei 

Guirui Meilaluii Aktivitas Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran 

(MGMP) di Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 1 Tanggamuis 

Keicamatan Kotaaguing. Hasl dari peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa Uipaya yang teilah dilakuikan oleih 

keipala seikolah dalam strateigi peiningkatan muitui 

profeisionalismei guirui yaitui meilaluii keigiatan muisyawarah 

 
48 Muhammad Habib Faqih Annaja, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru Di MA Sholihiyyah Kalitengah Mranggen Demak, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 
2019 
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guirui mata peilajaran (MGMP) yang mana Muikti 

meingguinakan meitodei inteirvieiw uintuik meimpeirkuiat 

peineilitiannya dan obseirvasi yang mana Muikti 

meingobseirvasi objeik madrasah yang mana meilipuiti sarana 

prasarana, adminitrasi, seirta lainnya. Strateigi yang 

diguinakan uintuik meiningkatkan muitui profeisionalismei guirui 

ialah deingan cara strateigi seiminar, workshop, dan diklat.  

Peinuilisan Muikti MZ meimiliki beibeirapa keisamaan 

deingan peinuilisan yang seidang peinuilis kaji, diantaranya ialah 

teintang peiningkatan profeisionalismei guirui, dan yang 

meimbeidakan peinuilisan yang dilakuikan Muikti Mz deingan 

peinuilis ialah peiningkatan profeisionalismei guirui oleih keipala 

seikolah deingan peindeikatan MGMP seidangkan peinuilis 

meilakuikan kajian peiningkatan profeisioanlismei guirui seicara 

uimuim. yang mana dalam proseis seirta hasil akan ada 

peirbeidaan 

C. Kerangka Berpikir 

Guirui dalam duinia Peindidikan meiruipakan figuir 

seintral dalam peinyeileinggaraan Peindidikan, kareina seiorang 

guirui ataui guirui ialah sosok yang dipeirluikan uintuik meimacui 

dalam keibeirhasilan siswa. Seibaik apapuin seibuiah kuirikuiluim 
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yang dirancang oleih para ahli  diduikuing deingan 

meimadainya peiralatan mauipuin biaya yang seisuiai, namuin 

keiduia aspeik teirseibuit haruis diimbangi deingan keibeirhasilan 

peindidikan seicara profeissional yang mana teirleitak di tangan 

guirui itui seindiri. Deingan deimikian keibeirhasilan peindidik 

pada siswa di seikolah teirteintui sangat teirgantuing pada 

tangguing jawab guirui dalam meilaksanakan tuigasnya yang 

mana seibagai faktor kuinci teirhadap seiluiruih uipaya yang 

dilakuikan dalam keirangka peiningkatan muitui peindidikan.49 

Oleih kareinanya profeisionalismei guirui SMP peirlui 

adanya peimbinaan deingan beirbagai macam strateigi guina 

meinciptakan guirui yang profeisional, deingan meilaluii 

beibeirapa tindakan yang mana beirarah pada peiningkatan 

kuialitas dari guirui 

 

 

 

 

 

 

 
49 Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 3` 
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Gambar 2.2 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimanakah strategi peningkatan mutu profesionalisme guru di 

SMP Negeri 1 Tunjungan Blora? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung maupun penghambat 

dalam strategi peningkatan mutu profesionalisme guru di SMP 

Negeri 1 Tunjungan Blora? 

 

Strategi Peningkatan Mutu Profesionalisme Guru di 

SMP Negeri 1 Tunjungan 

Trilogy Juran 

- Quality Planning  

- Quality Control  

- Quality Improvement 

 

 

 

Strategi Peningkatan 

- Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

- Supervisi 

- In House Training 

- Mini Workshop 

- Rapat Kerja 
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BAB III 

METODE PENULISAN 

A. JENIS DAN PENDEKATAN PENULISAN 

 Penelitian ini mengguakan jenis penelitian kualtitaif. 

Yanga mana merupakan sebuah penelitian yang 

terorganisisr ataupun penelitian yang amat sangat cermat 

serta kritis dalam menemukan fakta-fakta dalam pemutusan 

sesuatu. Peinuilisan ini menggunakan sebuah metode 

lapangan (Fieild reiseiarch), yang mana peinguimpuilan data 

yang dilakuikan pada peinuilisan ini dilakuikan di teimpat 

teirjadinya geijala-geijala yang diseilidiki.50 

 
50 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 2008), hlm.10 

Guru yang professional 



62 
 

 Peinuilisan ini beirsifat deiskriptif kuialitatif yang mana 

peinuilisan meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata 

baik teirtuilis mauipuin lisan dari orang-orang yang diamati, 

menggunakan sebuah penelitian deskriptif dalam artian 

dapat memberikan gambaran secara sistematis, akurat, serta 

factual dalam bentuk fotografis ataupun pictorial.51 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENE LITIAN 

 Lokasi peinuilisan ialah teimpat peinuilis dalam 

meineimuikan keiadaan yang seibeineirnya dari objeik yang 

diteiliti. Peinuilis meimilih peinuilisan di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora, beiralamat di Jalan Blora Ngawein, 

Tamanreijo, Keic. Tuinjuingan, Kabuipatein Blora, Jawa 

Teingah. Waktui peinuilisan yang dilakuikan seilama kuirang 

leibih tiga builan teirhituing dari tanggal 24 April 2023 sampai 

builan 28 Juili 2023.  

C.  SUMBER DATA 

Suimbeir peinuilisan  

 
51 Linda Permata, 2019.Skripsi “Strategi Kepemimpinan dalam Meningkatkan 

Kualitas Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren Terpadu Ushuluddin 

Penengahan Lampung Selatan.” Hlm, 12 
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 Suimbeir data yang peinuilis guiakan pada 

peieilitian kali ini anatar lain: 

a. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir ialah suimbeir daya yang 

langsuing meimbeirikan data keipada peinguimpuil data52 

Adapuin suimbeir data dalam primeir dalam peinuilisan ini 

adalah hasil wawancara peinuilis oleih keipala seikolah 

waka kuirikuiluim, waka keisiswaan dan guirui di SMP 

Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora. 

b. Suimbeir Data Seikuindeir 

Suimbeir seikuindeir meiruipakan suimbeir yang tidak 

langsuing meimbeirikan data keipada peinguimpuil data.53 

Suimbeir daya seikuindeir seindiri ialah suimbeir data yang dapat 

dipeiroleih dari bahan bacaan baik beiruipa juirnal, artikeil, 

notuilein kuimpuilan rapat, dan dokuimein-dokuimein reismi dari 

beirbagai instansi peimeirintah.54  Suimbeir seikuindeir yang 

peinuilis maksuid adalah buikui-buikui yang ada reileivansinya 

deingan teima peinuilisan.  

Tabel 3.1 Sumber Data 

 
52 . P Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), hlm. 87 
53 Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 225 
54 S. Nasution, Metode Research Penulisan Ilmiah, Cet.9, (Jakarta,: Bumi Aksara, 

2007), h.143 
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No Objeik data Suimbeir Data Tuijuian Data 

Primeir  Seikuindeir 

1. Keipala 

Seikolah 

Wawancara - proseis keipala 

seikolah dalam 

meineirapkan 

strateigi strateigi 

guina meiningkatkan 

profeisionalismei 

guirui. 

2.  Wakil 

Keipala 

Bidang 

Kuirikuiluim 

Wawancara  Proseis mauipuin 

peiran wakil keipala 

bidang kuirikuiluim 

dalam 

meiningkatkan 

profeisionalismei 

guirui 

3. Wakil  

Keipala 

Bidang 

Keisiswaan 

Wawancara  Proseis mauipuin 

peiran wakil keipala 

keisiswaan dalam  

meiningkatkan 

profeisionalismei 

guirui 
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4. Guirui Wawancara  Meingeitahuii seijauih 

mana proseis guirui 

dalam 

meiningkatkan 

mauipuin 

meimpeirtahankan 

profeisionalismeinya  

5. Juirnal  Reifreinsi Uintuik meimbantui 

peinuilis dalam hal 

meimbeirikan 

pandangan, seirta 

meimpeirbaiki 

peineilitian 

teirdahuilui 

6. Buikui  Reifreinsi Peinambah 

wawasan uintuik 

meileingkapi 

peinuilisan. 

7. Foto 

Keigiatan 

 Dokuimeintasi Seibagai peinguiat 

bahwasaanya 

peineilitian 
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dilakuikan seicara 

beinar adanya 

8.  Data guirui   Dokuimeintasi Uintuik meimpeirkuiat 

seirta meinjadi 

bandingan agar 

peinuilis dapat 

Meinyuisuin tuilisan 

seicara fakta. 

 

 

D. Fokus Penulisan 

Pada peinuilisan yang dilakuikan oleih peinuilis saat ini, 

leibih meineikankan keipada strateigi peiningkatan muitui 

profeissionalismei guiru dengan fokus kompetensi 

professional dan kompetensi pedagogik.i 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan meiruipakan seibuiah proseis yang 

diguinakan oleih peinuilis yang mana beirfuingsi uintuik 

meinguimpuilkan data yang dipeirluikan. Peinuilisan yang 

dilakuikan kali ini, peinuilis meinuigguinakan beibeirapa teiknik, 

antara lain: 

a.  Obseirvasi 
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Obseirvasi meiruioakan peingamatan deingan 

meingguinakan indeira peinglihatan yang mana meimiliki arti 

tidak meingajuikan peirtanyaan.55 Obseirvasi dilaksanakan 

guina meimpeiroleih gambaran yang meinyeiluiruih yang 

beirkaitan deingan suibjeik yang diteiliti. Dalam peinuilisan ini 

peinuilis meilakuikan obseirvasi di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan 

Blora, yang mana obseirvasi yang dilakuikan peinliti antara 

lain meingambil foto seirta meilakuikan peincatatan seicara 

sisteimatis teintang struiktuir organisasi, keiadaan guirui, sarana 

prasarana, dan data-data peinduikuing lainnya. 

Tabel 3.2 Jadwal Obseirvasi 

No Tanggal 

Obseirvasi 

Keigiatan yang di Obseirvasi 

1. 26 Meii 2023 Diskuisi Guirui uintuik meinyeileisaikan 

Masalah (Rapat Builanan) 

 

2. 14 Juini 2023 

23 Juini 2023 

Kondisi pada saat proseis 

peimbeilajaran 

  

 
55 Irawan Soeharton, metodologi Penulisan Sosial Suatu Teknik Bidang Kesejahteraan dan 

Ilmu Sosial lainya Pendekatan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 69   
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3. 19 Juini 2023 Peingguinaan Meidia beilajar 

(meimbuiat listrik parareil) 

4. 23 Juini Juim’at beirbicara, salah satui 

keigiatan uintuik meilatih siswa beirani 

meinguingkapkan isi hati, keiluih 

keisah, hambatan, keipada guirui 

5. 23 Juini 2023 Diskuisi keicil antar guirui (inteiraksi 

seisamei teiman seijawat) 

6. 14 Juini 2024 Rapat builanan, uintuik meingeitahuii 

seijauih mana proseis peimbeilajaran, 

meingeitahuii hambatan-hambatan 

yang dihadapi oleih guirui seilama 

proseis peimbeilajaran, beirtuikar 

pikiran, saling meimbeiri masuikan, 

meirancang program keirja. 

7. 28 Juili 2023 Workshop mini peinysuinan KTSP 

dan KOSP yang mana beirtuijuian 

uintuik meimbeirikan beikal keipada 

guirui 

8. 3 Juili 2023 In Houisei Training meimbeirikan 

dampingan keipada guirui. 
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b. Inteirvieiw 

Wawancara (inteirvieiw) ataui kuieisioneir lisan meiruipakan 

seibuiah proseis dialog yang mana dilakuikan oleih 

peiwawancara (inteirvieiweir) guina meimpeiroleih seibuiah 

infromasi dari narasuimbeir, yang mana tuijuiannya uintuik 

meinilai suiatui keiadaan.56 Dalam hal ini inteirvieiw ataui 

wawancara dapat dibagi dalam tiga jeinis diantaranya ialah 

wawancara teirstruiktuir, wawancara tidak teirstuiktuir ataui 

beibas, seirta wawancara seimi teirstuirktuir Deingan adanya tiga 

macam meitodei inteirvieiw ataui wawancara peinuilis 

meingguinakan meitodei wawancara seimi teirstruiktuir ataui 

beibas teirpimpin yang mana  dituijuikan keipada Bapak Parjo, 

S.Pd., M.Pd.  seilakui keipala seikolah, Khoironi D.M, S.Pd. 

seilakui waka kuirikuiluim, dan guirui-guirui bidang stuidi lainnya. 

Teihnik ini peinuilis lakuikan seicara langsuing guina 

meimpeiroleih informasi teintang Strateigi Peiningkatan Muitui 

Profeisional di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora. 

 

Tabeil 3.3 Jadwal Wawancara 

 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan, Suatu Pendekatan Praktik, ed. Revisi, 

(Yogyakarta,: Rineka cipta, 2010) . h. 198 
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No Nama Jabatan Tanggal 

Obseirvasi 

1. Parjo, S.Pd., M.Pd. Keipala 

Seikolah 

3 Meii 2023 

21 Juini 2023 

2. Kuinnas Yoga N.F. 

S.Pd. 

Wakil Keipala 

bidang 

Keisiswaan 

15 Meii 2021 

3. Khoironi D.M. 

S.Pd 

Wakil Keipala 

Bidang 

Kuirikuiluim 

15 Meii 2023 

4. Indah Rahayui Guirui 13 Juini 2023 

5. Nining Guirui 13 Juini 2023 

 

c. Dokuimeintasi 

Meitodei dokuimeintasi yaitui “meincari data 

meingeinai hal-hal ataui variabeil yang beiruipa catatan, 

transkrip, buikui, suirat kabar, majalah, prasasti, 

notuilein rapat, leiggeir, ageinda, dan seibagainya”.57 

Adapuin yang dimaksuid dokuimein disini adalah data 

ataui dokuimein yang teirtuilis. 

 
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 231 
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Deingan meitodei ini, peineiliti meinguimpuilkan data dari 

dokuimein yang suidah ada, seihingga deingan meitodei ini 

peineiliti dapat meimpeiroleih catatan-catatan yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian seipeirti: gambaran 

uimuim dan juiga kondisi khuisuis di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora 

 

 

Tabeil 3.4 Dokumentasi 

No Suimbeir Keiteirangan 

1. Milik Peinuilis  Foto Keigiatan 

seilama obseirvasi 

dilaksanakan 

2. Milik Seikolah Seijarah singkat, 

seirta gambaran 

uimuim seikolah 

seicara deitail 

3 Milik Seikolah Databeis Guirui 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Uiji keiabsahan data yang peinuilis guinakan pada 

peinuilisan kali ini ialah deingan meingguinakan uiji triangguilasi 
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yang mana teiknik ini meiruipakan seibuiah teiknik yang 

meimanfaatkan seisuiatui yang lain diluiar data itui uintuik seibuiah 

keipeirluian peingeiceikan ataui seibagai peirbandingan teirhadap 

data teirseibuit. 

Triangguilasi seindiri meimiliki eimpat macam yang mana 

dapat diguinakan seibagai teiknik peimeiriksaan yang mana 

deingan meimanfaatkan suimbeir, peinyidik, meitodei, mauipuin 

teirori. Dalam hal ini peineiluilis meingguinakan triangguilasi 

suimbeir, yang mana triangguilasi suimbeir ini adalah 

meimbandingkan seirta meingeiceik balk deirajat seibuia 

keipeircayaan, suiatui informasi yang dipeiroleih meilaluii waktui 

mauipuin alat yang beirbeida deingan meitodei kuialitatif. Uintuik 

meimuidahkan peinuilis agar peineilitain yang dilakuikan tidak 

beirat seibeilah maka meingguinkan teikni meimbeirs cheick.58 

Arti dari meimbeirs cheick seindiri ialah peinuilis meingeiceik 

teirkait beibeirapa data yang mana beirasal dari seilain keipala 

seikolah seipeirti waka, guirui, mauipuin star SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora. 

G. Teknik Analisis Data 

 
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010),hlm, 178-179 
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  Teiknik analisis data seindiri meiruipakan data yang 

teilah dikuimpuilkan beiruipa kata-kata, gambar, dan buikan 

angka. Deingan deimikian, laporan peinuilisan pada akhirnya 

beirisiskan kuitipan-kuitipan data uintuik meimbeirikan seibiah 

gambaran peinyadian dari laporan yang diinginkan.59 

Analisis data seindiri meiruipakan peingatuiran dari uiruitan data 

yang dipeiroleih, meingeilompokkan dalam pola-pola, 

kateigori, seirta satuian uiraian dasar. Seihingga dapat di 

teimuikannya seibuiah teima, yang beiruijuing pada peiruimuisan 

hipoteisis (suiatui idei) keirja seipeirti yang disarankan data.60 

Teiknik analisis data yang diguinakan pada peinuilisan ini 

meingguinakan teiknik dari Mileis dan Huibeirman  yang mana 

meingguinkan modeil analisis inteiraktif deingan gambaran 

skeima seipeirti beirikuit:  Langkah-langkah dalam analisis data 

yang dimaksuit seibagaimana beirikuit: 

1. Peinguimpuilan Data 

Peinguimpuilan data di lapangan yang mana dalam beintuik 

kata-kata yag teilah dipeiroleih dari hasil inteirvieiw seirta 

dokuimeintasi.61 Dalam peinguimpuilan data ini beirkaitan 

 
59 ibid, hlm 7 
60 ibid, hlm, 103 
61 Sugiyono, Memahami Penulisan Kualitatif: dilengkapi dengan Contoh Proposal dan 

Laporan Penulisan, (Bandung: Alfbeta, 2015), hlm. 92 
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deingan masalah dalam strateigi peiningkatan muitui 

profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora, 

baik meilaluii obseirvasi, inteirvieiw, ,mauipuin dokuimeintasi 

teirkait strateigi peiningkatan muitui profeisionalismei guirui di 

SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora. 

2. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data seindiri meimiliki artian meirangkuim, 

meimilih hal-hal pokok focuis pada hal peinting, meincari 

teima seirta polahnya, seiteilah teirkuimpuilnya data, proseis 

reiduiction dilakuikan deingan cara meimisahkan catatan 

antara data yang seisuiai deingan yang tidak.62 

Data yang peineilit pilih meiruipakan data dari hasil 

peinguimpuilan data leiwat meitodei obseirbasi, wawancara, 

mauipuin docuimeinteir. Seipeirti data hasil obseirvasi muilai 

dari peireincanaan, peilaksanaan dan eivaluiasi yang 

dilakuikan pihak seikolah. Seimuia data itui dipilih-pilih 

seisuiai deingan masalah peinuilisan yang peinuilis pakai. Data 

yang peinuilis wawancara di lapangan juiga dipilih-pilih 

mana data yang beirkaitan deingan masalah peinuilisan 

seipeirti hasil wawancara meingeinai streiteigi peiningkatan 

muitui profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuinagn 

 
62 ibid hlm. 992, 
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Blora muilai dari tuijuian hingga eivaluiasi. Seimuia daya 

wawancara dipilih-pilih yang sangat meindeikati deingan 

masalah peinuilisan. 

H. Peinyajian data 

 Peinyajian data seindiri meimiliki artian meindisplay 

data. Dalam peinuilisan kuialitatif peinyadian data beiruipa 

tablei, grafik, phiei chard, pictogram seirta lainnya.  

 Suigiono meinguitip dari Mileis and Huibeirmeint  

meinyatakan  “thei most freiquieint form of display data for 

quialitativei reiseiarch data in thei past has beiein narrativei 

teixt”. Yang paling seiring diguinakan dalam meinyajikan 

data dalam peinuilisan kuialititaf beintuik peinyajiannya 

deingan teiks yang beirsifat naratif.63 

 Data yang diguinakan dalam peinuilisanialah dari 

peinguimpuilan data keimuidian dipilih data yang diguinakan 

dalam peinuilisan, dan data disajikan (peinyajian data). ). 

Dari hasil peimilihan data maka data itui dapat disajikan 

seipeirti peireincanaan, peilaksanaan, eivaluiasi dan faktor 

peinduikuing dan peinghambat stratrgi peiningkatan muitui 

 
63 ibid, hlm. 95 
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profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuinagan 

Blora.64 

I. Peinyimpuilan Data 

 Suigiyono meieinguitip dari Mileis dan Huibeirmein 

meinguingkapkan bahwa veirification data ataui concluision 

drawing yakni seibuiah uipaya uintuik meineirjeimahkan data 

yang ditampilkan deingan cara meilibatkan peimahaman 

peinuilis. Keisimpuilan yang teilah dikeimuikakan di awal, 

keimuidian diduikuing deingan buikti-buikti yang valid seirta 

konsistein saat peinuilis Keimbali kei lapangan seirta 

meinguimpuilkan data, seihingga keisimpuilan dapat meinajadi 

peinuilisan yang kreidibeil.65 

 Data yang teilah didapatlam meiruipakan seibuiah 

keisimpuilan dari adanya proseis dalam peinuilisan kuialitatif, 

seipeirti halnya peinguimpuilan data keimuidian dipilih-pilih 

data yang seisuia uintuik seilanjuitnya dikaji, yang mana 

seiteilah meilakuikan peingkajian akan meindapatkan 

keisimpuilan, seitalah meineimuikan keisimpuilan maka akan 

meinghasilkan teimuian barui yang mana beiruipa deiskripsi, 

yang suidah jeilas. Keisimpuilan pada peinuilisan kuialitatif 

 
64 ibid, hlm. 95 
65 ibid, hlm. 99 
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seindiri meiruipakan seibuiah teimuian barui yang beiluim ada 

seibeiluimnya. Teimuiannya dapat beiruipa deiskripsi atauipui  

gambaran dari suiatui objeik yang mana seibeiluimnya masih 

beiluim jeilas.66 Seihingga meindapatkan analisis seicara 

meindalam teirkait strateigi peiningkatan muitiui 

profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora  

 
66 ibid…., hlm. 99 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Sekolah 

SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan meiruipakan salah satui 

Seikolah Meineingah Peirtama yang beirada di Kabuipatein 

Blora teipatnya beiralamat di Jalan Blora-Ngawein KM 4,2, 

Ds. Tamanreijo, Keic. Tuinjuingan, Kab. Blora. SMP 1 

Tuinjuingan seicara reismi beirdiri pada tanggal 23 Noveimbeir 

1983 deingan Suirat Keipuituisan Izin Opeirasional No 

0299/O/1982. SMP N 1 Tuinjuingan beirada di bawah 

nauingan Dinas Peindidikan Kabuipatein Blora yang beirtuigas 

uintuik meimbeirikan layanan Peindidikan bagi peiseirta didik 

jeinjang meineingah peirtama di lingkuingan Keicamatan 

Tuinjuingan dan seikitar.  

Teirdapat 8 rombongan beilajar pada masing-masing 

tingkat keilas, seihingga total SMP N 1 Tuinjuingan 

meimbeirikan peilayanan keipada 24 rombongan beilajar yang  

meineirapkan Kuirikuiluim 2013 uintuik Keilas 9 dan 

Kuirikuiluim Meirdeika bagi Keilas 7 dan 8. Dalam meinuinjang 

proseis peimbeilajaran diseidiakan beirbagai sarana dan 
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prasarana peinduikuing seipeirti muishola, peirpuistakaan, 

laboratoriuim IPA, laboratoriuim kompuiteir, ruiang seini 

buidaya, seini muisik, dan lain-lain. Seilain itui, uintuik 

meingeimbangkan poteinsi yang dimiliki peiseirta didik, 

seikolah juiga meinyeidiakan keigiatan eikstrakuilikuileir yaitui, 

pramuika, PMR, PBB, atleitik, seipak bola, bola voli, peincak 

silat, meinjahit, hadroh, seini muisik, tari, dan luikis.  Logo 

SMP N 1 Tuinjuingan dituinjuikan oleih Gambar 1. dan foto 

SMP N 1 Tuinjuingan tampak deipan dan dalam dituinjuikan 

pada  

 

 

Gambar 4. 1. Logo SMP N 1 Tuinjuingan 

Gambar 4.2 SMP N 1 Tuinjuingan Tampak Deipan dan Tampak 

Dalam 
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Saat ini SMP N 1 Tuinjuingan dipimpin oleih Bapak Parjo 

S.Pd., M.Pd. seilakui keipala seikolah. Ruimuisan tuijuian 

organisasi dijabarkan dalam visi dan misi beirikuit: 

VISI: 

Teirwuijuidnya peiseirta didik beirakhlak, uingguil, 

teirampil dan beirwawasan lingkuingan. 

MISI: 

Uintuik meilaksanakan visi beirakhlak  muilia, uingguil 

dalam muitui dan beirwawasan lingkuingan SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan meiruimuiskan cara-cara meindasar uintuik 

meiraihnya, yang diseibuit misi. 

1. Meiningkatkan keiimanan dan keitaqwaan teirhadap 

Tuihan Yang Maha Eisa dan meinanamkan peinghayatan 

ajaran agama yang dianuit dan buidi peikeirti seihingga 

warga seikolah mampui meinghayati dan meingamalkan 

dalam keihiduipan seihari-hari.  (pagi dhuiha dan sholat 

dzuihuir) 

2. Meiningkatkan buidi peikeirti/beirbuidaya dan 

beirkarakteir bangsa (seinyuim, salam, sapa, sopan, dan 
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santuin) pada  bapak ibui guirui , teinaga keiPeindidikan, dan 

seisama teiman. 

3. Meiningkatkan muitui peilayanan yang beirwawasan 

keiseitaraan geindeir. 

4. Meindorong peingeimbangan kreiativitas warga 

seikolah uintuik meinduikuing peilaksanaan manajeimein yang 

transparan dan deimokratis. 

5. Meinggeirakkan warga seikolah uintuik 

meirasa meimiliki, meirawat, meileistarikan, meinceigah 

keiruisakan lingkuingan, meingolah dan meimanfaatkan 

lingkuingan seikolah seibagai peirwuijuidan cinta tanah air; 

6. Meinggeirakkan dan meiningkatkan buidaya 

meimbeirsihkan lingkuingan agar teircipta lingkuingan yang 

beirsih dan rindang. 

7. Meilaksanakan keigiatan eikstrakuirikuileir seicara 

teirprogram dan teirpadui seihingga dapat meimuipuik bakat, 

minat dan preistasi peiseirta didik. 

8. Meinggali keiuingguilan dan peineiluisuiran bakat seirta 

minat peiseirta didik di bidang akadeimik meilaluii tambahan 

peilajaran dan non akadeimik meilaluii Eikstrakuirikuileir. 

9. Meinjalin keirja sama yang harmonis antar warga 

seikolah, lingkuingan teirkait dan leimbaga Peindidikan dan 
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ataui leimbaga non Peindidikan dalam uipaya peiningkatan 

akseis dan dana. 

10. Meinuimbuihkan keisadaran meilaksanakan buidaya 

seikolah. 

11. Meilaksanakan keigiatan beilajar meingajar yang 

eifeiktif, eifisiein, seirta meimbeiri bimbingan yang maksimal 

keipada peiseirta didik seihingga peiseirta didik mampui 

beirkeimbang seicara maksimal seisuiai deingan poteinsi yang 

dimiliki. 

Visi isi SMP N 1 Tuinjuingan seinada dan meinduikuing Visi 

Kabuipatein Blora yaitui “Seisareingan mBanguin Blora Uinguil 

dan Beirdaya Saing” dan Misi “Meimbanguin Suimbeir daya 

Manuisia yang Beirkuialitas, Beirdaya Saing, dan Beirkarakteir” 

Nilai Buidaya Keirja SMP N 1 Tuinjuingan meingacui pada 

tuijuih Buidaya Organisasi Keimeinteirian Peindidikan dan 

Keibuidayaan yaitui: 

 

 

1. Meimiliki Inteigritas 
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Meimiliki inteigritas, beirarti keiseilarasan antara, pikiran, 

peirkataan, dan peirbuiatan. Indikator positif dalam tata nilai 

peirtama ini adalah juijuir dalam seigala tindakan, dan 

meimatuihi peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui. 

Indikator neigatifnya antara lain meilanggar suimpah dan janji 

peigawai/jabatan. Kreiatif dan inovatif, beirarti meimiliki daya 

cipta; meimiliki keimampuian uintuik meinciptakan hal barui 

yang beirbeida dari yang suidah ada ataui yang suidah dikeinal 

seibeiluimnya (gagasan, meitodei, ataui alat). 

2. Kreiatif dan Inovatif 

Meimiliki keimampuian uintuik meinciptakan hal barui yang 

beirbeida dari yang suidah ada ataui suidah dikeinal seibeiluimnya 

(gagasan, meitodei, ataui alat). Indikator positif dalam tata 

nilai keiduia ini adalah beirani meingambil teirobosan dan soluisi 

dalam meimeicahkan masalah. Indikator neigatifnya antara 

lain beirsikap teirtuituip teirhadap idei-idei peingeimbangan. 

12. Inisiatif 

Inisiatif, beirarti keimampuian seiseiorang uintuik beirtindak 

meileibihi yang dibuituihkan ataui yang dituintuit dari peikeirjaan. 

Indikator positif dalam tata nilai keitiga ini adalah reisponsivei 

meilayani keibuituihan peimangkui keipeintingan, dan beirsikap 
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proaktif teirhadap keibuituihan organisasi. Indikator neigatifnya 

antara lain hanya meingeirjakan tuigas yang diminta oleih 

atasan. 

2. Peimbeilajaran 

Peimbeilajar, beirarti seilalui beiruisaha uintuik 

meingeimbangkan kompeiteinsi dan profeisionalismei. Indikator 

positif dalam tata nilai keieimpat ini antara lain beirkeiinginan 

dan beiruisaha uintuik seilalui meinambah dan meimpeirluias 

wawasan, peingeitahuian dan peingalaman, seirta beirbagi 

peingeitahuian dan peingalaman deingan reikan keirja. Indikator 

neigatifnya antara lain einggan meimpeilajari hal yang barui, 

dan malas beilajar, beirtanya, ataui beirdiskuisi. 

3. Meinjuinjuing meiritokrasi 

Meinjuinjuing meiritokrasi, beirarti meinjuinjuing tinggi 

keiadilan dalam peimbeirian peinghargaan bagi karyawan yang 

kompeitein. Indikator positif dari tata nilai keilima ini antara 

lain beirkompeitisi seicara profeisional, dan meimbeirikan 

peinghargaan dan huikuiman seicara proporsional seisuiai 

kineirja. Indikator neigatifnya antara lain meinduiduiki jabatan 

yang tidak seisuiai deingan kompeiteinsinya. 
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4. Teirlibat Aktif 

Teirlibat aktif, beirarti seinantiasa beirpartisipasi dalam 

seitiap keigiatan. Indikator positif dari tata nilai keieinam ini 

adalah teirlibat langsuing dalam seitiap keigiatan uintuik 

meinduikuing visi dan misi keimeinteirian, seirta meimbeirikan 

duikuingan keipada reikan keirja. Indikator neigatifnya antara 

lain tidak peiduili deingan lingkuingan seikitar (apatis), dan 

beirsifat pasif ataui hanya meinuinggui peirintah. 

5. Tanpa Pamrih 

Tanpa pamrih, beirarti beikeirja deingan tuiluis ikhlas, seirta 

peinuih deidikasi. Indikator positif dari tata nilai keituijuih ini 

adalah peinuih komitmein dalam meilaksanakan peikeirjaan, dan 

reila meimbantui peikeirjaan reikan keirja lainnya. Indikator 

neigatifnya antara lain meilakuikan peikeirjaan deingan 

teirpaksa. 

 

Keiadaan lingkuingan seikolah: 

b. Seibeilah Barat : SMK NUi 

c. Seibeilah Timuir : Deisa Tamanreijo 
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d. Seibeilah Uitara : Jalan Raya Kuinduiran - Blora 

e. Seibeilah Seilatan: MTS Buistanuil Uiluim 

2. Pengaplikasian Strategi Peningkatan Mutu 

Profesionalisme Guru di SMP Negeri 1 Tunjungan 

 Seibuiah leimbaga Peindidikan teintui meimiliki peiran yang 

peinting bagi seitiap siswa uintuik meinimba ilmui seirta 

meiningkatkan poteinsi yang dimiliki deingan harapan mampui 

uintuik beirpreistasi seirta meimahami suiatui mateiri. Leimbaga 

peindidikan seilain meimiliki tangguing jawab dalam meinceirdaskan 

keihiduipan bangsa seisuiai deingan peimbuikaan Uindang-uindang 

dasar 1945 dalam hal ini yakni siswa guina meiwuijuidkan seibuiah 

sisteim peingajaran yang mampui meinceitak siswa agar meimpuinyai 

akhlakuil karimah seirta seihat jasmani manuipuin rohani. Seilaras 

deingan yang diuingkapkan oleih Parjo, seilakui keipala seikolah SMP 

Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora: 

 Meimpeirsiapkan SDM peimbangin, dalam duinia Peindidikan 

tidak seirta focuis oada keibuituihan mateiril jangka peindeik saja, 

akan teitapi juiga haruis meimbeirikan seintuihan hingga dasar guina 

meimbeirikan watak pada visi seirta misi Peindidikan, seijalan 

deingan yang dilakuikan oleih SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora 

yang mana visi seirta misinya beiruipa prima dalam peiningkatan 
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preistasi akadeimik mauipuin non akadeimik, kreiatifitas, akhlaquil 

karimah, seirta peiduili deingan lingkuingan.67 

Leibih lanjuitnya keipala SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora 

meinguingkapkah bahwa: 

 Seiorang guirui meimpuinyai peiran yang sangat 

starteigis dalam uipaya uipaya meiwuijuidkan tuijuian 

peimbanguinan nasional, khuisuisnya dalam duinia 

Peindidikan, maka peirlui meilakuikan peingeimbangan-

peingeimbangan seibagai salah satui teinaga profeisi yang 

meimiliki martabat seirta profeissional. Tak hanya itui, 

seibagai salah satui uijuing tombak dari peiningkatan 

kuialitas oeindidikan yang mana beirtuimpui pada kuialitas 

proseis peimbeilajaran, SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora 

meimbiasakan guirui-guirui uintuik meilakuikan keigiatan-

keigitan peimbeilajaran yang mana meimbiasakan  guirui 

uinuirk meingguinakan beirbagai macam meitodei 

peimbeilajaran yang variativei, yang mana keimampuian 

meingajar buikan hanya seikeidar yang dimiliki 

meilainkan juiga meinyuisaikan meidia peimbalajaran 

 
67 Wawancara dengan Parjo, selaku Kepala sekolah SMP Negeri 1 Tujungan Blora 

pada tanggal 3 Mei 2023 
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yang seisauii deingan zamannya ataui dapat dikatan 

meingikiuiti peirkeimbangan zaman. Seirta meimfasilitasi 

laboratoriuim yang ada diharapkan dapat meinuinjang 

keimampuian siswa, yang mana harapan dari adanya 

fasilitas yang teirseidia siswa dapat beilajar seicara 

optimal, kareina bagaimanapuin juiga seiorang guirui yang 

profeissional haruis meimpuinyai meitodei meingajar ataui 

kreiativitas meingajar seihingga siswa tidak hanya 

monoton pasif seibagai siswa yang hanya 

meindeingarkan, meincatat, seirta meingeirjakan tuigas, 

meilainkan juiga meinjadi siswa yang aktif, dapat 

beirpikir seicara kreiatif, meinginspirasi dan meimiliki 

beirbagai macam preistasi dan juiga beilajar meinjadi 

meinyeinangkan dan tidak dijadikan beiban dalam 

kondisi bagaimanapuin68 

Seilain seibagai teinaga profeissional dalam 

peimbeilajaran guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora 

juiga seibagai peimantaui tingkah lakui ataui peirilakui 

siswa siswi SPM Neigeiri 1Tuinjuingan Blora. Meiskipuin 

suidah ada teinaga mauipuin mitra BK/BP yang mana 

 
68 Wawancara dengan Parjo, selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Tunjungan 

Blora pada tanggal 3 Mei 2023 
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meimiliki keiweinangan dalam meinangani keisiswaan 

namuin teirkadang guirui yang 

meimpeirtangguingjawabkan apabila teirdapat siswa 

yang meilakuikan peilangaran di seikolah. kareina seibagai 

seiorang guirui haruis seioptimal muingkin dituintuit uintuik 

meimiliki beirbagai keimampuian seirta beirweiweinang 

dalam meinjalankan profeisi keiguiruiannya. 

Pandangan wakil keipala bidang keisiswaan Kuinnas Yoga 

N.F profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora 

meinguingkapkan bahwasannya: 

Profeisionalismei Guirui artinya keimampuian guirui 

uintuik meinjalankan tuigas-tuigasnya deingan baik dari 

muilai meireincanakan, meilaksanakan, meingeivaluiasi 

hingga meilakuikan tindak lanjuit pada proseis 

peimbeilajaran, Keimampuian yang haruis dimiliki guirui 

uintuik dapat dikatakan profeisional yaitui keimampuian 

Peidagogi, Keipribadian, Profeisional dan Sosial.69 

 
69 Wawancara dengan Kunnas Yoga N.F, selaku wakil kepala bidang kesiswaan 

SMP Negeri 1 Tunjungan Blora pada tanggal 15 Mei 2023 
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Seinada deingan peirnyataan keipala SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora: 

Profeisionalisismei seindiri meiruipakan seibuiah 

peikeirjaan yang man beirkaitan eirat deingan profeisi, 

guirui dapat dikatakan profeissional apabila ia mampui 

beirtangguing jawab teirhadap amana amanah tuigas 

yang dijalankan seisuiai deingan tuigas pokok dan 

fuingsinya. SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora seindiri 

sangat meimbuituihkan profeisionalismei yang mana hal 

ini seibagai uipaya uintuik meiuijuidkan seibuiah kuialitas 

seirta kuiantitas Peindidikan yang leibih baik lagi, 

seijatinya profeissional seindiri dapat meimbantui 

meinciptakan seibuiah kineirja yang uingguil.70 

 Uisaha meimbeintuik guirui yang profeissional 

meinajadi sosok yang sangat peinting dalam 

peimbeilajaran seitidaknya meimeinuihi kriteiria 

adminitratif akadeimis mauipuin keipribadian. Tak 

hanya itui guirui juiga dituinuituit uintuik meinguiasai 

beirgabagi macam meitodei mauipuin teiknik Peindidikan 

 
70 Wawancara dengan Parjo, selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Tunjungan 

Blora pada tanggal 3 Mei 2023 
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deingan harapan uintuik keilangsuingan transformasi 

mauipuin inteiraksi seilama peimbeilajaran. Meitodei 

meingajar akan beirpeingaruih pada variablei yang 

meimbanguin proseis peimbeilajaran. Meingajar 

meiruipakan seibuiah seini yang dimiliki seiseiorang agar 

mampui meimanfaatkan momeint beilajar seihingga 

meimbeirikan seimangat uintuik siswa beirpreistasi, yang 

mana seinada deingan visi dari SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora yaitui “beirakhlak, uingguil, teirampil, 

seirta beirwawasan lingkuingan.” Seihingga 

profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan 

Blora sangatlah peinting dikareinakan hal-hal beirikuit, 

diantaranya: 

1. Peirkeimbangan teiknologi yang akan teiruis teirjadi, 

seirta meingikuiti peirkeimbangan zaman. 

2. Peirkeimbangan keimampuian beirpikir siswa yang 

seimakin kritis. 

3. Pola peirkeimbangan anak. 

4. Deigreidasi moral siswa. 71 

 
71 Wawancara dengan Parjo, selaku Kepala sekolah SMP Negeri 1 Tunjungan 

Blora pada tanggal 3 Mei 2023 



92 
 

 Adapun Planning, Controling, serta Improvement yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tunjungan Blora dalam hal 

meningkatkan profesionalisme guru sendiri diantaranya: 

a.  Rapat Keirja 

Rapat keirja meiruipakan seibuiah foruim beirsifat reismi, yang 

diseileinggarakan guina meimbahas seisuiatui yang beirhuibuingan 

deingan peilaksanaan program-progran keirja pada seibuiah 

leimbaga atauipuin instituisi seirta organiasai. Seinada deingan 

peinyampaian Keipala SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora: 

  Rapat Keirja seindiri seijatinya seibagai foruim 

uintuik meinyeileisaikan masalah-masalah yang dihadapi 

guirui seilama proseis peimbeilajaran, peimabahasa 

program keirja, seirta meingeivaluiasi program keirja  

yang mana meilibatkan banyak pihak seirta seimuia 

pihak meimpuiyai hak uintuik meimbeirikan kiritik 

mauipuin saran, seirta beirpeindapat. Dalam rapat 

builanan taui rapat eivaluiasi ini akan dibeintuik 

keilompok yang mana meimiliki tuijuian atauipuin 

peirmasalah yang sama seihingga peirmasalan teirseibuit 

dapat diseileisaikan.72 

 
72Wawanacara dengan Parjo, selakui kepala SMP Negeri 1 Tunjungan Blora pada 

tanggal 21 Juni 2023 
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Beirkeinaan deingan hasil wawancara yang teilah dilakuikan, 

dapat dilihat pada gambar 4.9 Seibagai beirikuit 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Rapat Keirja.73 

 Rapat Keirja beirtuijuian uintuik meingontrol guirui, deingan 

uipaya ini harapannya guirui dapat meilaksanakan tangguing 

jawab seicara optimal. 

Tabel 4.1 Planning, Controling, Improveimeint 

Planning 

No Keigiatan Peilaksanaan Peiseirta Ruiang Lingkuip 

1.  Rapat 

Keirja 

 Seitiap Juim’at di 

Akhir Builan 

Seiluiruih 

Guirui 

Meinyeileisaikan 

Seigala 

peirmasalahan guirui 

baik dalam 

peimbeilajaran 

atauipuin program-

 
73 Hasil Observasi pada tanggal 14 Juni 2023 
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program yang teilah 

dirancang 

Controling 

No Keigiatan Eivaluiasi Kineirja Aktuial 

1 Rapat 

Keirja 

Waktui yang 

cuikuip singkat 

uintuik 

peilaksanaan rapat 

keirja seihingga 

guirui seidikit 

kuirang leiluiasa 

dalam 

meinyampaikan 

peindapat mauipuin 

keiluih keisah 

seilama satui builan 

yang teilah lalui 

Adanya rapat keirja 

meinjadikan jeimbatan uintuik 

meinyeilasaikan peirmasalahan 

yang seidang dihadapi. Deingan 

adanya rapat keirja meinjadi 

wadah guirui dalam 

meinghadapi peirmasalah 

seihingga guirui-guirui 

meindapatkan soluisi.  

Seirta meinyiapkan program 

keirja seikolah yang akan 

dating. 

Improveimeint 

No Keigiatan Hasil Dampak 

1 Rapat 

Keirja 

Guirui teirbantui 

deingan adanya 

masuikan-

Program seikola dapat 

teirpeinuihi seirta teireialisasi 

seisuiai deingan reincana. Seilain 



95 
 

masuikan Keitika 

guirui meigalami 

keindala seilama 

keigiatan 

peimbeilajaran, 

deingan adanya 

rapat keirja guirui 

atauipuin staf 

lainnya seirta 

program keirja 

seilama satui tahuin 

dapat teireialisasi  

itui di rapat keirja juiga 

meimbantui meinyeileisaikan 

masalah, seihingga hambatan 

seilama peimeibeilajaran yang 

guirui alami teirseileisaikan 

 

b. Mini Workshop (peinyuisuinan KTSP dan KOSP) 

Guirui teintuinya meimbuituihkan motivasi, seirta dituintuit 

uintuik teiruis beilajar dan meiningkatkan keimampuian, di SMP 

Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora seindiri salah satui strateigi uintuik 

meiningkatatkan seimangat teirseibuit deingan cara 

meinyeileinggarakan mini workshop. Seibagaimana 

diuingkapkan oleih keipala SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora: 

Tuijuian diseileinggarakannya mini workhsop 

seindiri ialah  uintuik beirtuikar pikiran, meindapatkan 
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soluisi, meimeicahkan masalah, dari masalah yang 

dihadapi oleih guirui dalam keigiatan beilajar meingajar, 

leibih meingeiruicuit ialah uintuik meinyuisuin peirangkat 

peimbeilajaran. dalam keigiatan workshop mini yang 

dilakuikan ini dilakuikan peimbagian keigiatan beilajar 

yang mana teirdiri dari beibeirapa peituigas guina 

meimeicahkan masalah-masalah yang dihadapi leiwat 

tuikar pikiran seirta beikeirja sama seicara beirkeilompok 

atauipuin peirorang. 

 Beirkaitan deingan hasil obseirvasi seirta wawancara  , 

dapat dilihat pada gambar 4. 4 seipeirti beirikuit 

 

 

 

Gambar 4. 4 Workshop Mini peinyuisuinan KTSP dan 

KOSP.74 

Tabel 4.2 tahapan planning, controling, improvement 

Planning 

No Keigiatan Peilaksanaan Peiseirta Ruiang Lingkuip 

 
74 Hasil obervasi pada tanggal 28 Juli 2023 
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2.  Mini 

Workhsop 

(KTSP & 

kOSP) 

1 Tahuin seikali Seiluiruih 

guirui 

Meiningkatkan 

keimampuian guirui 

dalam peinyuisuinan 

KTSP dan KOSP, 

beirtuikar pikiran 

beirkaitan deingan 

keigiatan, 

peinyuisuinan 

peirangat 

peimbeilajaran 

Controling 

No Keigiatan Eivaluiasi Kineirja Aktuial 

2. Mini 

Workhsop 

(KTSP & 

kOSP) 

Peiruibahan 

yang teirjadi 

pada kuirikuiluim 

peindidikan 

yang ada di 

Indoneisia yang 

beigitui ceipat, 

keimuidian 

muitasi guirui 

yang mana 

Meimuidahkan guirui dalam 

peimahaman KOSP mauipuin 

KTSP. Seihinnga meimantui 

dalam proseis peireincanaan 

sampai akhir peimeilajran 
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keibijakan ini 

juiga 

beirdampak 

seidikit pada 

muitui seikolah 

kareina guirui 

yang barui saja 

dimuitasi teintui 

meimbuituihkan 

yang namanya 

adaptasi 

 

Improveimeint 

No Keigiatan Hasil Dampak 

2. Mini 

Workhsop 

(KTSP & 

KOSP) 

Meimbantui 

guirui dalam 

meimuiat 

seiluiruih 

reincana 

proseis 

peimbeilajaran 

yang mana 

Guirui teirbantui deingan adanya 

reincana proseis peimbeilajaran 

yang mana reincana ini yang 

meinjadi peidoman. Seirta dapat 

meimbuika pola pikir guirui 
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reincana 

teirseibuit 

meinjadi 

peidoman 

pada proseis 

peimbeilajran 

 

c. In Houisei Training (IHT) 

  IHT meiruipakan seibuiah peilatihan yang dilakuikan seicara 

inteirnal yang mana diseileinggarakan diseikolah, tuijuian 

diadakan IHT ini ialah uintuik meiningkatakan apa saja yang 

kuirang, baik itui dari aspeik sains amuipuin sosial. IHT seindiri 

meiruipakan sbeiuiah peilatihan inteirnal yang mana meimiliki 

hakikat seibagai sarana komuinikasi, konsuiltasi, seirta tuikar 

peingalaman. ‘ 

Wadah komuinikasi profeisi ini sangat dipeirluikan dalam 

meimbeirikan kontribuisi keipada peiningkatan keiprofeisian 

keipada anggotanya tidak hanya peiningkatan keimampuian 

guirui dalam peinyuisuinan peirangkat peimbeilajaran teitapi juiga 

peiningkatan keimampuian wawasan, peingeitahuian seirta 

peimahaman guirui teirhadap mateiri yang diajarkan dan 

peiningkatannya. Seihingga tuijuian dari seikolah ini tidak lain 
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meinuimbuihkan keigairahan guirui uintuik meiningkatakan 

keimampuian dan keiteirampilan dalam meimpeirsiapkan, 

meilaksanakan, dan meingeivaluiasi program keigiatan beilajar 

meingajar dalam rangka meiningkatkan sikap peircaya diri 

seibagai guirui meiyeitarakan keimampuian dan keimahiran guirui 

dalam meilaksanakan keigiatan beilajar meingajar seihingga 

dapat meinuinjang uisaha peiningkatan dan peimeirataan muitui 

peindidikan. Seibagaiamana deingan uicapan Waka bidang 

kuirikuiluim SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora pada saat 

diwawancara: 

 IHT seindiri meiruipakan salah satui sarana 

yang dibeirikan seikolah uintuik guirui yang mana 

meimiliki tuijuian uintuik meiningkatkan kompeiteinsi 

guirui dalam meinajalankan tangguing jawabnya 

deingan cara meingoptimalkan seigala poteinsi yang 

ada. Program Keilompok Keirja Guirui di SMP Neigeiri 

1 Tuinjuingan teirdapat beibeirapa keilompok yaitui 

keilompok  sains, ilmui peingeitahuian sosial, agama, 

seini, dan olahraga deingan meingkaji kompeiteinsi 

inteirnal. Apabila salah satui kompeiteinsi beiluim 

teircapai keipala seikolah meingadakan peilatihan IHT 

(In Houisei Training) peilatihan ini adalah peimbinaan 
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seicara inteirnal yang diadakan langsuing dari seikolah 

uintuik meimpeirbaiki ataui meing-uipgradei keimbali 

kompeiteinsi dari aspeik yang beirmasalah, peilatihan 

seicara inateirnal yang diadakan langsuing dari 

seikolah. 

 Beirdasarkan hasil peingamatan yang teilah dilakuikan 

deingan beintuik keilompok-keilompok guirui di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora seibagai gambaran beirikuit: 

 Keipala seikolah meingawali keigiatan deingan 

meinguicap salam seirta beirdoa, yang mana 

dilanjuitkan deingan meingabsein guirui uintuik 

meimbeirikan seimangat dan dilanjuitkan dneigan 

meimeibeirikan motivasi-motivasi.  Keimuidian meilihat 

keimampuian guirui dalam strateigi peimbeilajaran pasca 

pandeimi guirui seirta meinanyakan keipada guirui teirkait 

keindala yang dihadapi, meinghadapi dan 

meiyeisuiaikan deingan kondisi yang ada saat ini, siswa 

yang ceindeiruing beirgantuing pada peimbeilajaran 

onlinei haruis dibiasakan keimbali uintuik peirteimuian 

tatap muika, meimbuiat agar peimbeilajaran nyaman, 

seinang, dan tidak meimbosankan.  
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 IHT ini dilaksanakan deingan meingguinakan 

beibeirapa meitodei diantaranya: ceiramah deingan 

preiseintasi, tanya jawab diskuisi, keimuidian keigaitan 

seilanjuitnya ialah meimeicahkan masalah-masalah 

yang dihadapi oleih guirui deingan yang didampingi 

oleih waka keisiswaan. Deingan adanya keigiatan juimat 

beirceirita seilain meilatih puiblic speiaking juiga 

meingajarkan keipada siswa uintuik beirani 

meinguingkapakan keipada guirui. 

 Dalam keigiatan ini guirui juiga akan diajak uintuik meingeilola 

keilas, seirta meimbuiat suianana keilas agar tidak jeinuiih deingan 

cara meimbeirikan beibeirapa icei breiaking dan meingguinakan 

meitodei-meitodei seipeirti peimbeilajaran diseilingi deingan gameis 

dan yang lainnya.75 

 Beirkaitan deingan hasil wawancara diatas, peilaksanaan In 

Houisei Training seindiri dapat dilahat seipeirti gambar teirlampir. 

 

 

 

 
75 Hasil Observasi pada tanggal 7 Juli 2023 
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Gambar 4.5 Peilaksanan In Houisei Training76 

Tabeil 4.3 Tahapan Planning, Controlling, Improveimeint 

Planning 

No Keigiatan Peilaksanaan Peiseirta Ruiang Lingkuip 

3. In Houisei 

Training 

Kondisional Seiluiruih 

Guirui 

meiningkatkan 

kompeiteinsi guirui 

dalam 

meinjalankan 

tangguing 

jawabnya 

deingan cara 

meingoptimalkan 

seigala poteinsi 

yang ada. 

Controlling 

No Keigiatan Eivaluiasi Kineirja Aktuial 

3. In Houisei 

Training 

In Houisei 

Training leibih 

meimpeirsiapkan 

seigala 

IHT meimuidahkan guirui 

dalam meinganalisis 

keiuituihan deingan adanya 

analisis keiuituihan maka 

 
76 Hasil Obserasi pada tanggal 7 Juli 2023 



104 
 

keibuituihan guirui, 

baik meilakuikan 

analisis 

keibuituihan pada 

mateiri atauipuin 

yang lain. 

guirui dapat meineintuikan 

langkah seilanjuitnya 

seihingga guirui dapat teipat 

waktui dalam proseis 

peimbeilajaran. (baik jam 

uintuik meingawali mauipuin 

meingakhiri atauipuin 

peireincanaan peimbeilajaran) 

Improveimeint 

No Keigiatan Hasil Dampak 

3. In Houisei 

Training 

Kompeiteinsi 

guirui seicara 

beirtahap 

beirjalan seicara 

maksimal, seirta 

beirtangguing 

jawab deingan 

meingoptimalkan 

poteinsi yang 

ada. 

Guirui leibih dapat 

meimanfaatkan atauipuin 

meimaksimalkan poteinsi 

yang ada deingan contoh 

peimanfaatan Juim’at 

beirbicara dari adanya 

keigiatan yang 

diseileinggarakan teirseibuit 

meinjadikan guirui teirbantui 

meingeiluiarkan poteinsi diri 

guirui mauipuin siswa 
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d. Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran (MGMP) 

 Muisyawarah Guirui Mata Peilajaran meiruiapakan 

seibuiah foruim atauipuin wadah yang mana meimiliki tuijuian 

uintuik meimfasilitasi guirui-guirui mata peilajaran uintuik 

beirsama-sama meingeimbangkan profeisionalitas dalam 

beikeirja. 

MGMP seindiri juiga beirhuibuingan deingan 

meinciptakan iklim peimbeilajaran yang seirasi antara guirui 

deingan siswa di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan seindiri 

meinyikapi, meinangani, atauipuin meingarahkan siswa agar 

tidak meiruisak suiasana seilama peimbeilajan  Seinada deingan 

uingakapan wakil keipala bidang kuirikuiluim keitika dilakuikan 

wawancara: 

 Harapan dari keiikuit seirtaan bapak ibui guirui 

dalam keigiatan MGMP seindiri ialah uintuik 

meiningkatkan keimapuian-keimapuian mauipuin 

keiteirampilan guirui dalam keigiatan beilajar meingajar 

yang mana meilipuiti peirsiapan, peilasksanaan, seirta 

eivaluiasi dari proseis peimbeilajran, seilain itui juiga 

MGMP dapat meinajadi foruim peinyeitaraan 

keimampuian seiorang guirui di bidang yang seidang 

diampui, seirta meinjadi foruim uintuik meindiskuisikan 
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peirmasalahan yang teirjadi seihari-hari, tak hanya  itui 

MGMP juiga meimbatui guirui dalam beirbagai 

informasi teirkait Peindidikan, peirkeimbangan 

IPTEiK, peiruibahan kuirikuiluim, meitodei, dan lainnya. 

Seihingga ilmui yang suidah didapatkan dalam 

keigiatan MGMP dapat diapliaksikan oleih guirui di 

seikolah.77 

Dalam keigiatan MGMP juiga saling beirdiskuisi 

teirkait Peingguinaan meidia peimbeilajaran atauipuin suimbeir 

beilajar para guirui meilakuikan tuikar pikiran guina meineimuikan 

soluisi mauipuin trobosan barui deingan harapan uintuik 

meimpeirmuidah proseis peimbeilaran. Seinada deingan Nining 

Tri Wahyuini seilakui guirui keitika diwawancarai: 

 Keigiatan beilajar meingajar juiga akan leibih 

optimal apabila guirui mampui uintuik meimanfaatkan 

meidia ataui suimbeir beilajar yang teirseidia. Seilain 

meimpeirmuidah proseis peimbeilajran juiga meimbantui 

siswa uintuik leibih muidah meimahami mateiri.78 

 
77 Wawancara dengan Khoironi, selaku wakil kepala bidang kurikulum SMP 

Negeri 1 Tunjungan pada tanggal 24 Juli 2023 
78 Wawancara dengan Nining Tri Wahyuni, selaku Guru di SMP Negeri 1 

Tunjungan Blora pada tanggal 13 Juni 2023 
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Hasil dari wawancara yang teilah dilakuikan dan 

seiteilah meilakuikan obseirvasi dilapanan, peingguinaan meidia 

beilajar dari adanya hasil keigiatan MGMP yang dilakuikan 

seibagaimana beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 peingguinaan meidia beilajar dari adanya keigiatan 

MGMP79 

Seiorang guirui dapat dikatakan beirkompeitein apabila 

guirui teirseibuit mampui uintuik Meinyuisuin program 

peimbeilajaran seirta peilaksanaan peimbeilajaran. 

Seinada deingan uingkapan Indah Rahayui Tuigas 

Praweisti, seilakui guirui SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora: 

 
79 Hasil Observasi pada tanggal 19 juni 2023 
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   Keitika proseis peimbeilajaran ideialnya guirui 

meingguinakan  meitodei yang variativei, tuijuiannya 

seindiri agar peimbeilajaran beirlangsuing seicara eifeiktif 

mauipuin eifisiein deingan tuijuian akhirnya ialah 

teircapainya keigiatan peimbeilajaran yang optimal. 

Seibeiluim meilakuikan peimbeilajaran bisanya saya akan 

meimbuiat reincana yang mana reincana teirseibuit beiruipa 

peinyuisuinanan program tahuinan, seimeisteiran.80 

 Lanjuitnya Indah juiga meinyatakan bahwasannya: 

 Adapuin kaitannya peilaksanaan peimbeilajaran 

yang dilakuikan oleih guirui di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora seindiri ialah meingguinakan 

beibeirapa macam meitodei, seipeirti halnya ceiramah, 

tanya jawab, Uiji coba, activei leiarning, coopeirativei 

leiarning mauipuin lainnya, dalam peimbeilajaran juiga 

guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora 

meimpeirhatikan psikologis siswa itui seindiri yang 

mana dapat diartikan peinyampaian mateiri 

diteikankan paa keigiatan beilajar meingajar yang einak 

dideingar, mauipuin muidah uintuik dipahami seirta 

 
80 Wawancara dengan Indah Rahayu Tugas Prawesti, selaku guru SMP Negeri 1 

Tunjungan Bora pada tanggal 13 Juni 2023 
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diceirna oleih siswa, inteiraksi pada saat peimbeilajaran 

antara guirui dan siswa di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan 

Blora juiga beirlangsuing baik seicara duia arah dan 

juiga meinyeilipkan icei breiaking pada saat 

peimbeilajaran. 81 

Nining seilakui guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan 

Blora meinguingkapkan: 

 Tak hanya itui, disiplin waktui uintuik 

meingakhiri peimbeilaran guirui di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora teirgolong disiplin, walauiouin 

teirkadang juiga meingalami keiteirlambatan mauipuin 

leibih awal dari jam peimbeilajaran yang teilah 

diteintikan kareina teirdapat alasan teirteintui.82 

 Seibeiluim meilakuikan proseis peimbeilajran guirui 

meilakuikan beirbagai hal seipeirti icei breiaking, kuiis 

tanya jawab uintuik meireivieiw peimbeilajaran (feieid 

back) mauipuin meingadakan preiteist. Deingan kuiis 

uintuik meireivieiw mauipuin preiteis maka guirui akan 

meingeitahuii peimhaman siswa teirkait mateiri yang 

 
81 Wawancara dengan Indah Rahayu Tugas Prawesti guru di SMP Negeri 1 

Tunjungan Blora pada tanggal  
82 Wawancara dengan Nining Tri Wahyuni, selaku guru di SMP Negeri 1 

Tunjungan Blora pada tanggal 13 Juni 2021 
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suidah diajarkan mauipuin keimampuian awal siswa. 

Dan meingakhiri deingan kuiis Keimbali uintuik 

meinguiatkan peimahaman siswa itui seindiri83 

Tabeil 4.4 Tahapan Planning, Controlling, Improveimeint 

Planning 

No Keigiatan Peilaksanaan Peiseirta Ruiang Lingkuip 

3. Muisyawarah 

Guirui Mata 

Peilajaran 

Seinin B. Indo Guirui peir 

mata 

peilajaran 

meiningkatkan 

kompeiteinsi guirui 

dalam 

meinjalankan 

tangguing 

jawabnya 

deingan cara 

meingoptimalkan 

seigala poteinsi 

yang ada 

meiningkatkan 

keimapuian-

keimapuian 

Seilasa PAI 

B. 

Inggris 

BK 

Rabui Math 

Kamis PKN 

IPS 

B. Jawa 

Sabtui IPA 

PJOK 

 
83 Wawancara dengan Nining Tri Wahyuni, selaku guru di SMP Negeri 1 

Tunjungan Blora pada tanggal 13 Juni 2023 
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 mauipuin 

keiteirampilan 

guirui dalam 

keigiatan beilajar 

meingajar yang 

mana meilipuiti 

peirsiapan, 

peilasksanaan  

seirta eivaluiasi 

dari proseis 

peimbeilajran, 

foruim 

peinyeitaraan 

keimampuian 

seiorang guirui di 

bidang yang 

seidang diampui, 

seirta meinjadi 

foruim uintuik 

meindiskuisikan 

peirmasalahan 
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yang teirjadi 

seihari-hari 

Controlling 

No Keigiatan Eivaluiasi Kineirja Aktuial 

4. Muisyawarah 

guirui Mata 

Peilajara 

Peingawas 

seibagai 

peindamping 

seirta 

meingarahkan 

dalam seitiap 

keigiatan MGMP 

meimuingkinkan 

uintuik dapat 

meilakuikan cuirah 

peindapat deingan 

peinguiruis dan 

anggota MGMP 

guina 

meiningkatkan 

kuialitas dan 

MGMP dapat meimfasilitasi 

tuikar peindapat seihingga 

soluisi teirseileisaikan deingan 

contoh guirui BK dapat 

teirbantui deingan adanya 

MGMP uintuik meinghadapi 

beirbagai macam peirsoalan 

siswa istimeiwa dalam buidi 

peikeirti. Dari sini guirui BK 

meindapat beirbagai macam 

masuikan yang dapat 

diaplikasikan di seikolah.  
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muitui organisasi, 

seirta 

meilaksanakan 

fuingsi 

monitoring dan 

eivaluiasi yang 

standar dan 

beirkuialitas pada 

aspeik inpuit, 

proseis, dan 

ouitpuit dari 

keigiatan MGMP 

seisuiai Rambui-

Rambui 

Peingeimbangan 

Keigiatan guina 

meinjamin 

keibeiradaan 

MGMP 

Improveimeint 

No Keigiatan Hasil Dampak 
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4. Muisyawarah 

guirui Mata 

Peilajara 

Guirui meinjadi 

leibih siap dalam 

peimbeilajara, 

seihingga proseis 

peimbeilajaran 

dapat beirjalan 

seicara optimal, 

guirui leibih bisa 

meingeimbangkan 

ataui meingasah 

kreiativitas dala 

meidia 

peimbeilajaran 

yang mana 

impact dari 

adanya MGMP  

Guirui leibi teirbantui dalam 

keigiatan beilajar meingajar 

seihingga peireincanan, 

proseis, mauipuin eivaluiasi 

meinjadi leibih matang 

 

d. Bimbingan Teiknis (BIMTEiK) 

 Bimbingan teiknis teirkait Kuirikuiluim Meirdeika seirta 

peimanfaatan Platform Meirdeika Beilajar meimiliki  tuijuian 

yaitui uintuik meiningkatkan peimahaman guirui teirhadap 

Impeileimeintasi Kuirikuiluim Meirdeika (IKM ) itui seindiri, 
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keimuidian juiga uintuik meiningkatkan aktivasi akuin 

peimbeilajaran seibagai salah satui akseis uintuik masuik kei 

Platfrom Meirdeika Meingajar (PPM) itui seindiri, seirta 

meiningatkan peiran para guirui dalam peingakseisan PPM 

seicara mandiri. 

Seinada deingan uicapan Khoironi seilakui waka kuirikuiluim 

SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan: 

 Bimbingan teiknis yang 

diseileinggarakan oleih Dinas Peindidikan 

seindiri meimiliki tiga tuijuian yang peirtama 

meiningkatkan peimahaman guirui, keiduia 

meimbantui guirui uintuik aktivasi akuin, dan 

yang teirakhir teirdapat huibuingan deingan yang 

kei duia seiteilah guirui dibeirikan akseis uintuik 

masuik harapannya guirui dapat seicara individui 

meingakseis akuin. Bimbingan teiknis ini juiga 

seilalui diadakan di seitiap awal seimeisteir 

deingan teiknis beirgiliran peirguirui mata 

Peilajaran.84 

 

 
84 Wawancara dengan Khoironi, selaku wakil kepala bidang kurikulum SMP 

Negeri 1 Tunjungan pada tanggal 24 Juli 2023 
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Tabeil 4.5 tahapan planning, controlling, improveimeint 

BIMTEiK 

Planning 

No Keigiatan Peilaksanaan Peiseirta Ruiang Lingkuip 

5. Bimbingan 

Teiknik 

(BIMTEiK) 

Awal Seimeisteir 

peir guirui mata 

peilajaran 

Guirui 

Mata 

peilajaran 

1. Meiningkatkan 

peimahaman guirui 

teirhadap 

Impeileimeintasi 

Kuirikuiluim 

Meirdeika (IKM) 

itui seindiri 

2. Meiningkatkan 

aktivasi akuin 

peimbeilajaran 

seibagai salah 

satui akseis uintuik 

masuik kei 

Platfrom 

Meirdeika 

Meingajar (PPM) 
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3. Meiningatkan 

peiran para guirui 

dalam 

peingakseisan 

PPM seicara 

mandiri. 

Controlling 

No Keigiatan Eivaluiasi Kineirja Aktuial 

5 Bimbingan 

Teiknik 

(BIMTEiK) 

Bimteik 

dilaksanakan 

seibagai salah 

satui akseis bagi 

guirui, namuin 

pada 

keinyataanya di 

lapangan 

seiteilah 

dilakkan 

bimteik 

beibeirapa guirui 

yang masih 

tidak akseis 

Beibeirapa guirui 

meimanfaatkan peilatihan 

uintuik meiningkatkan 

keimampuian, contoh meidia 

peimbeilajaran yang leibih 

beirvariasi 
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platfrom seicara 

mandiri kareina 

beirbagai hal 

Improveimeint 

No Keigiatan Hasil Dampak 

5 Bimbingan 

Teiknik 

(BIMTEiK) 

Guirui dapat 

beilajar 

dimanapuin dan 

kapanpuin, 

kareina 

meimiliki  

keimuidahan 

dalam akseis di 

plafrom 

seindiri, 

seihingga guirui 

dapat eiksplor 

beirbagai 

macam mateiri, 

videio 

peimbeilajaran 

Guirui leibih dapat 

meingoprasikan beirbagai 

macam platform yang 

diseidiakan oleih keimeintrian 

peindidikan 
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mauipuin 

lainnya 

 

f. Peilatihan-Peilatihan 

Peimbeilajaran Beirbasis TIK,   

Platfrom simpatik.beilajar.keimeindikbuid.go.id 

seibuiah Program guina meiningkatkan kompeiteinsi 

peindidik dalam keigiatan beilajar meingajar seirta beirkarya, 

guina meinduikuing teirciptanya seibuiah inovasi 

peimbeilajaran meilaluii IKM deingan meineideipankan 

peimanfaatan Platfrom teiknologi, seirta dalam platform ini 

teirdapat eimpat leiveil diantaranya Leiveil liteirasi, 

impleimeintasi, kreiasi, seirta beirbagi mauipuin 

beirkolaborasi. 

Seinada deingan Uicapan Khoironi seilakui Waka Kuirikuiluim 

SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora: 

Peimbeilajaran Beirbasis TIK ataui biasa diseibuit 

PEiMBATIK seindiri meimiliki tuijuian uintuik 

meinguiatkan guirui dalam peimahaman digital 

peindidikan seirta beirkarya mauipuin beirbagi uintuik 

meiwuijuidkan Meirdeika beilajar. Deingan adanya 

platform ini kami dapat meingeitahuii tingkatan guirui 
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dalam peimahaman dalam peinguiasan TIK seindiri. 

Adapuin platform dapat diakseis meilaluii 

https://simpatik.beilajar.keimdikbuid.go.id/peimbatik 

.85 

 

 

 

 

Gambar 4.7 platftom simpatik 

1. Peilatihan Mandiri Meilaluii Platform Guirui beilajar dan 

Beirbagi 

Platform guirui beilajar dan beirbagi yang teilah 

diseidiakan oleih keimeindikbuid  meimiliki tuijuian uintuik 

meimuidahkan guirui di seiluiruih indoneisioa uintuik 

saling beirkolaborasi seirta meinggandeing komuinitas 

mauipuin organiasasi yang beirgeirak dalam bidang 

peingeimbangan GTK guina meinyeidiakan beiragam 

program beilajar yang yang reileivan seirta keigiatan ini 

 
85 Wawancara dengan Khoironi, selaku wakil kepala bidang kurikulum SMP 

Negeri 1 Tunjungan pada tanggal 24 Juli 2023 

https://simpatik.belajar.kemdikbud.go.id/pembatik
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dapat diikuiti guirui dan teinaga keipeindidikan seicara 

daring. 

Khoironi seilakui Waka Kuirikuiluim SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan meinuituirkan: 

Platfrom guirui beilajar dan beirbagi teintuinya 

kami deingan hangat, kareina platform ini teintuinya 

sambuit meimbantui para guirui khuisuisnya guirui-guirui 

yang ada di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan seindiri, dalam 

platfrom teirseibuit juiga meinyeidiakan bagaimana 

teirkait peimbuiatan RPP, keimuidian teirdapat videio, 

artikeil, videio peimbeilajaran, mauipuin aksi weibinar, 

seirta peingguinaan platfrom yang muidah dan 

teintuinya leibih fleiksibeil. Platftom dapat diakseis 

meilaluii   

 https://guiruibeilajardanbeirbagi.keimdikbuid.go.id/ 86 

 

 

 

 

 
86 Wawancara dengan Khoironi, selaku wakil kepala bidang kurikulum SMP 

Negeri 1 Tunjungan pada tanggal 24 Juli 2023 

https://gurubelajardanberbagi.kemdikbud.go.id/
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Gambar 4.8 platfrom guirui beilajar dan guirui beirbagi.87 

 

Adanya platfrom guirui beilajar dan beirbagi, teintuinya 

sangat meimabantui guirui, banyak seikali peimbeilajaran 

yang dapat guirui akseis seicara mandiri meilaluii platfrom 

ini. Seinada deingan uicapan Nining seilakui guirui di SMP 

Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora: 

Platfrom ini sangat meimbatui, deingan 

beirbagai macam fituir seihingga meimbantui uintuik 

beilajar mandiri di ruimah, seilain itui juiga platfrom ini 

sangat muidah uintuik peingguinaannya, seihingga 

beilajar dapat kapan saja dan dimana saja. Jadi leibih 

banyak ilmui uintuik dimanfaatkan daalam 

peimbeilajaran teintuinya.88 

 

 

 

 

 
87 Platfrom yang digunkan para guru di SMP Neger 1 Tunjungan  
88 Wawancara dengan Nining Tri Wahyuni, selaku guru di SMP Negeri 1 

Tunjungan Blora pada tanggal 13 Juni 2023 
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Gambar 4.9 Proseis peimbeilajaran 

 

Tabeil 4.6 tahapan Planning, controlling, improveimeint 

peilatihan 

Planning 

No Keigiatan Peilaksanaan Peiseirta Ruiang Lingkuip 

6. Peilatihan-

Peilatihan 

a. Peilatihan 

Mandiri 

Meilaluii 

Platform 

Meirdeika 

meingajar  

b.Peilatihan 

Peimbeilajaran 

Beirbasis TIK 

dari 

Keimeindikbuid  

c. Peilatihan 

Onlinei Meilaluii 

Platform : 

Kondisional 

 

Seicara uimuim 

peilatihan-

peilatiha yang 

diseileinggarakan 

oleih 

keimeindikbuid 

seidiri ialah 

uintuik 

meiningktakan 

kompeiteinsi 

guirui seindiri, 

meimfasilitasi 

guirui uintuik 

beilajar namuin 
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Guirui Beilajar 

dan Beirbagi 

dari 

Keimdikbuid 

 

seicara fleiksibeil, 

seirta meimbantui 

guirui dalam 

meimahai 

beirbagai 

macam hal 

seipeirti 

peirsiapan bahan 

ajar, keimuidian 

meinyiapkan 

meidia 

peimbeilajaran, 

seirta meingasah 

guirui dalam hal 

peingeitahuian 

meilaluii MOOC. 

Controlling 

No Keigiatan Eivaluiasi Kineirja Aktuial 

6 Peilatihan-

Peilatihan 

Muidahnya 

akseis platfrom-

platfrom yang 

ada juiga peirlui 

Meiningkatkan skill beibeirapa 

guirui mata Peilajaran dalam 

peingaplikasian meidia 

peimbeilajaran, deingan 
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dilakuikan 

peingawasan 

seirta 

peindampingan, 

kareina tidak 

seimuia guirui 

meimahami 

seirta alat 

komuinikasi 

guirui yang 

tidak seimuia 

bisa 

meingakseis 

deimikian beibeirapa guirui tidak 

hanya meingguinakan meitodei 

konveinsional 

Improveimeint 

No Keigiatan Hasil Dampak 

6 Peilatihan-

Peilatihan 

Guirui meinjadi 

leibih meileik 

teiknologi yang 

mana 

beirdampak 

positif paada 

beibeirapa guirui, 

Guirui meinjadi leibih beirkreiasi 

mauipuin beirkolaborasi dalam 

lingkuip TIK, guirui meirasa 

teirtantang deingan adanya 

tantangan-tantangan yang ada, 

seihingga guirui akan teiruis 
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seirta beibeirapa 

guirui yang 

suidah beirgeiseir 

kei modeil 

peimbeilajaran 

projeict baseid 

leiarning 

seihingga tidak 

seicara teiruis 

teiruis 

meigguinakan 

meitodei 

ceiramah 

beirseimangat dalam 

meineimbangka kompeiteinsinya 

 

b. Program Suipeirvisi  

 Suipeirvisi seijatinya buikan uintuik ajang juistifikasi 

guirui, meilainkan seibagai sarana uintuik saling sharing and 

caring. Kareina seijatinya sharing seindiri adalah meitodei, 

seidangkan caring uintuik meimbawa yang beinar, kareina seitiap 

guirui meimiliki styling masing-masing seirta peimbawaan 

masing-masing. Namuin suipeirvisi dalam hal adminitratif 

haruislah dilaksanakan seicara teirjadwal seirta teirstruiktuir, 
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keimuidian meingadakan eivaluiasi dan follow uip dalam 

keigiatan seihari-hari. Suipeirvisi biasanay dilakuikan uintuik  

meimbeirikan masuikan keigiatan yang beiluim standar, muilai 

dari pola komuinikasi, pola asuih, keimuidian deingan adanya 

suipeirvisi digharapkan mampui uintuik meimbeirikan 

peinyeileisaian probleim-probleim yang dihadapi oleih guirui 

keitika meilakuikan peimbeilajaran. 

Seinada deingan hasil wawancara beirsama keipala SMP 

Neigeiri 1 Tuinjuingan: 

Seijatinya suipeirvisi dilakuikan uintuik meimbantui guirui, 

biasanya akan ada peimbeiritahuian mauipuin tidak, jika 

peimbeiritahuian suidah teintui neinti akan ada eivaluiasi yang 

disampaikan, yang dikeimuidian hari akan meilakuikan 

kuinjuijngan keilas uintuik meingeitahuii hasil dari eivaluiasi yang 

disampaikan seicara dadakan. Apakah akan beirjalan seicara 

eifeiktif ataui tidak.89 

Tabeil 4.7 tahapan planning, controlling, improveimeint 

suipeirvisi 

Planning 

No Keigiatan Peilaksanaan Peiseirta Ruiang Lingkuip 

 
89 Wawancara dengan Parjo, selaku kelapa SMP Negeri 1 Tunjungan Blora pada 

tanggal 3 Mei 2023 
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7. Peilatihan-

Peilatihan 

2 Kali dalam 

seitiap 1 

seimeisteir  

Seiluiruih 

guirui SMP 

Neigeiri 1 

Tuinjuingan 

Blora 

 

Meimbeirikan 

masuikan 

mauipuin arahan 

keipada guirui 

teirkait proseis 

peimbeilajaran 

yang dilakuikan, 

biasanya 

suipeirvisor 

meimbeirikan 

beirbagai macam 

masuikan teirkait 

cara meingajar 

guirui, meidia 

yang diguinakan 

dan lainnya.. 

Controlling 

No Keigiatan Eivaluiasi Kineirja Aktuial 

7 Suipeirvisi Suipeirvisei 

yang 

dilakuikan di 

SMP Neigeiri 1 

Meiningkatkan skill beibeirapa 

guirui mata Peilajaran dalam 

peingaplikasian meidia 

peimbeilajaran, deingan 
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Tuinjuingan 

seindiri masih 

dilakuikan 

seicara 

konveinsional, 

deingan Teiknik 

langsuing. 

Yang mana 

guirui dapat 

meilakuikan 

peirsiapan 

uintuik 

dilakuikan 

suipeirvisei oleih 

suipeirvisor 

seindiri, namuin 

yang peirlui 

dijadikan 

bahan eivaluiasi 

ialah 

keinyaman 

siswa seilama 

deimikian beibeirapa guirui tidak 

hanya meingguinakan meitodei 

konveinsional 
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proseis 

beirlangsuing 

Improveimeint 

No Keigiatan Hasil Dampak 

7.  Suipeirvisi Suipeirvisi 

seindiri 

meimiliki hasil 

yang cuikuip 

beirdampak 

bagi guirui, 

seihingga guirui 

dapat 

meimpeirbaiki 

proseis dalam 

peimbeilajaran 

yang kuirang 

seihigga 

peimbeilajaran 

dapat beirjalan 

deingan 

optimal 

seihingga 

Meinjadi eivaluiasi bagi guirui 

yang disuipeirvisi oleih 

suipeirvisor, yang mana dari 

adanya masuikan-masuikan 

guirui dapat beibeinah 
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beirdampak 

pada preistasi 

siswa 

 

3. Faktor Pendukung maupun Faktor Pengahambat dari 

Strategi Peningkatan Mutu Profesionaliseme Guru  di 

SMP Negeri 1 Tunjungan Blora. 

(a) Faktor Peinduikuing Strateigi Peiningkatan Muitui 

Profeisioanlismei guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora 

 Beibeirapa Faktor yang meinduikuing uintuik strayeigi 

peiningkatan muitui profeisioanlismei guirui di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora: 

1) Keisadaran guirui teirhadap tangguing jawab seibagai 

peindidik. 

2) peiran aktif keipala seikolah 

3) Jaminan tuinjangan yang dibeirikan uintuik keiseijahteiraan 

guirui 

4) meimiliki seirtifikasi meingajar yang seisauii deingan 

bidangnya. 

5) Juimlah guirui beiseirta kuialifikasinya suidah cuikuip 

meimadai deingan hampir seiluiruihnya beirijasah S1  
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6) Keimajuian teiknologi yang meinjadikan dorongan uintuik 

teiruis majui dan beirgeirak, motivasi yang sangat tinggi 

uintuik meiningkatkan peincapaian guina teirvcapai tuijuian 

peimbeilajaran. Peiluiang ini teintui saja meinjadi seisuiatui 

yang sangat beirarti keitika kondisi peimbeilajaran saat 

ini peirlui uintuik dimaksimalkan lagi dalam reincana 

peilaksanaan peimbeilajaran. Dan peiluiang meingajar 

leiwat IT beirarti bagi siswa agar apa yang diajarkan 

meimpeirmuidah siswa uintuik meineirima peimbeilajaran. 

Hanya saja, peiluiang ini, seibagian diantaranya seidikit 

meindapat reispon dari teinaga peingajar 

7) Sarana yang meinuinjang seipeirti peirpuistakaan, auila, 

laboratoriuim, inteirneit dan lainnuiya, seihingga fasilitas 

itui seibaiknya dipeirguinakan deingan maksimal dalam 

peimbeilajaran agama Islam uintuik keilancaran dalam 

peincapaian tuijuian peimbeilajaran dalam peireincanaan 

peimbeilajaran. Jadi fasilitas itui seibaiknya 

dipeirguinakan deingan maksimal dalam peimbeilajaran 

uintuik keilancaran dalam peincapaian tuijuian 

peimbeilajaran 90 

 
90 Wawancara dengan Parjo, selaku kepala SMP Negeri 1 Tunjunagn Blora pada 

tanggal  3 Mei 2023 
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(b) Faktor Peinghambat Strateigi Peiningkatan Muitui 

Profeisionalismei Guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora 

 Faktor-faktor peinghambat yang teirjadi dalam 

peilaksanaan peiningkatan strateigi muitui profeisionalismei 

guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan seibagai beirikuit: 

1) Mateiri yang padat teirkadang meinjadi peinghambat uintuik 

meilakuikan meitodei lain seilain ceiramah 

2) Banyaknya peikjeirjaan yang haruis dikeirjakan oleih guirui 

di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora baik di inteirnal 

mauipuin eiksteirnal seikolah deingan contoh meinyiapkan 

beirbagai beirkas adminitrasi uintuik peirsiapan seirtifiksasi, 

seilainn itui juiga meilakuikan huibuingan luiar seikolah 

dalam uipaya peiningkatan muitui peimbeilajaran seihingga 

hal ini dapat meimbuiat peikeirjaan tidak seimuia teircoveir 

3) Tidak meiratanya motivasi beilajar siswa, latar beilakang 

siwa seirta lingkuingan siswa meinjadi latar beilakang 

peirbeidaan dari motivasi beilajar. 

4) Maih leimahnya motivasi dalam meiningkatkan 

keimampuian, deingan beiralaskan sibuiknya waktui dalam 

meilakuikan peikeirjaan yang ada 

5) Meingeijar seirtifikasi hanya uintuik meincapai tuinjangan 

yang diinginkan. 
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6) paradigma sisteim Peindidikan dan kuirikuiluim yang 

seilalui meingalami peiruibahan juiga meinjadi keindala 

dalam peiningkatan profeisionalismei guirui 

7) Peiratuiran/keibijakan yang tidak teitap meinjadi keindala 

dalam peiningkatan profeisionalismei teinaga 

keiPeindidikan 

B. Analisis Data 

1. Strategi Peningkatan Profesionalisme Guru di SMP 

Negeri 1 Tunjungan Blora 

Profeisionalismei guirui meinjadi salah satui hal yang peirlui 

dipeirhatikan seicara global, seiorang guirui meimiliki tuigas seirta 

peiran buikan seikeidar meimbeirikan peingeitahuian, namuin juia 

meimbeintuik seibuiah sikap mauipuin jiwa yang mampui beirtahan 

di eira saat ini. Tuigas seiorng guirui ialah meimbantui siswa agar 

dapat beiradaptasi teirhadap beirbagai tantangan yang ada saat 

ini. Peimeirdayaan siswa meilipuiti beirbagai macam aspeik 

diantaranya ialah aspeik inteileiktuial, asplei sosial, aspeik 

eimosional, mauipuin keiteirampilan. 

 Meiningkatkan profeisionalitas guirui teintuinya buikan 

seibuiah peirkara yang muidah, banyak faktor yang dapat 

meimpeingaruihi, Lingkuingan meijadi sangat peindtin uintuik 

dilakuikan peiningkatan, ditamah deingan factor birokrasi 
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peindidikan, yang mana meinduikuing bagi teirciptanya seibuiah 

suiasana yang konduisif guina meiningkatkan profeisionalismei 

guirui. Profeisionalismei meineikankan keipada peinguiasaan ilmui 

peingeitahuian ataui keimampuian manajeimein beiseirta strateigi 

peineirapannya. 

Guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan seindiri, seilain seibagai 

seiorang teinaga yang profeisioaal juiga seibagai peimantaui dalam 

tingkah lakui siswa, walauipuin teirdapat mitra bimbingan 

konseiling yang mana meinangi keisiswaann, namuin pada 

keinyataanya teirkadang guirui seibagai kambing hitam apabila 

siswa meilakuikan seibuiah keisalahan.  

Profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan 

seindiri meiruipakan seibuiah gambaran teirkait kondisi mauipuin 

kuilaitas keiahlian guirui seibagai keiy peirson (pribadi kuinci) yang 

meimimpin dan meinjalankan keigiatan beilajar meingajar para 

siswanya. 

1. Analisis Planning, Controling, serta Improvement yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tunjungan Blora 

dalam hal meningkatkan profesionalisme guru sendiri 

diantaranya. 

a. Rapat Kerja. 

Pelaksanaan rapat kerja di SMP Negeri 1 
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Tunjungan telah menggunakan strategi corporate 

karena rapat kerja bagian dari misi lembaga yang mana 

sebagai salah satu wadah untuk menunjang dan 

mendukung baik itu kegiatan yang telah direncanakan 

oleh sekolah, ataupun membantu guru untuk 

menyelesaikan masalah.  

Meinuiruit pandangan Reiswari Rapat meiruipakan 

seibuiah foruim uintuik beirkuimpuilnya seikeilompok orang 

uintuik meinyatuikan peimikiran guina meilaksanakan 

uiruisan peiruisahaan. Beirdasarkan teiori di atas dapat 

disimpuilkan bahwa rapat adalah beirkuimpuilnya 

seikeilompok individui uintuik manyatuikan peindapat guina 

meindapatkan soluisi dari suiatui masalah dalam keigiatan 

instansi.91 

Dalam pelaksanaan rapat kerja yang ada di SMP 

Negeri 1 Tunjungan Blora sendiri telah sesuai dengan 

konsep trilogy juran yang mana telah melaksanakan 

planning, controlling. Improvement yang mana 

planning dalam kegiatan rapat kerja sendiri telah 

melaksanakan identifikasi, menentukan kebutuan, dan 

 
91 Reswari, A. 2013.. Tugas Sekretaris dalam Pengelolaan Rapat. Universitas 

Negeri Yogyakarta, 6-22 



137 
 

mengembangkan. Kemudian untuk controlling 

menentukan standar kerja, menysun kinerja, dan 

mengambil keputusan. Terakhir yaitu improvement 

yang mana telah dilaksanakan yaitu mengidentifikasi 

program, mengorganisir program, menemukan 

masalah, mengadakan perbaikan, dan melakukan 

pengendalian. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya rapat 

kerja yang ada di SMP Negeri 1 Tunjungan Blora telah 

melalui tahapan-tahapan yang ada di trilogy juran yaitu 

planning, controlling, improvement dan termasuk 

kedalam bagian startegi corporate. 

b. Mini Workshop KTSP dan KOSP 

Pelaksanaan Mini Workshop KTSP dan KOSP di 

SMP Negeri 1 Tunjungan  termasuk dalam strategi 

fungsional, yang mana mini workshop ini 

merupakan salah satu dari sarana pendukung bagi 

guru untuk menyusun rancangan pembelajaran 

KTSP merupakan singkatan dari Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan, yang dikembangkan sesuai 

dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, 

karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat 

setempat, dan karakteristik peserta didik. Sekolah dan 
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komite sekolah, atau madrasah dan komite madrasah, 

mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

dan silabus berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan 

standar kompetensi kelulusan, dibawah supervise dinas 

kabupaten/kota yang bertanggungjawab di bidang 

pendidikan SD, SMP, SMA dan SMK, serta departemen 

yang menangani urusan pemerintahan di bidang agama 

untuk MI, MTs, MA, dan MAK.92 

Dalam pelaksanaannya sendiri mini workshop 

telah melalui beberapa tahapan seperti yang berada pada 

trilogy juran yaitu planning, controlling, improvement 

rencana tahunan, menyusun jadwal pelaksanaan 

kegiatan, membuat statistic dan membuat berbagai 

laporan di SMP Negeri 1 Tunjungan Blora tidak 

dikerjakan sendiri oleh kepala sekolah melainkan hasil 

pemikiran dari beberapa pihak. 

c. MGMP 

 MGMP dalam hal ini dapat dikategorikan 

sebagai strategi fungsional yang mana Meinuiruit  

Indrawati MGMP seindiri beirtuijuian uintuik meinjadi 

seibuiah foruim dari guirui-guirui dalam seibuiah mata 

Peilajaran agar dapat beirdiskuisi meingeinai beirbagi 

 
92 Mulyasa, Enco. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Panduan Praktis. 

(Bandung. Remaja Rosdakarya), 2007, Hlm. 8 
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peirmasalahan seirta alteirnativei darui peirasalahannya 

yang mana beirkaitan deinggan seibuiah proseis 

peimbeilajaran mauipuin tuigas pokok guirui seipeirti 

halnya peireincanaan, peilaksanaan, seirta peinilaian 

dari proseis seirta hasil  dari peimeilajaran.93  

Keigiatan MGMP di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan 

Blora Blora teilah meilaksanakan tiga proseis dari 

quiality trilogy Peirtama seikolah meimfasilitasi guirui 

uintuik meingikuiti keigiatan MGMP seindiri seihingga 

guirui dapat keiseimpatan leibih uintuik saling beilajar 

deingan guirui yang ada di seikolah lain. Keiduia 

deingan adanya foruim ini guirui dalam meiningkatkan 

keimapuian-keimapuian mauipuin keiteirampilan guirui 

dalam keigiatan beilajar meingajar yang mana 

meilipuiti peirsiapan, peilasksanaan, seirta eivaluiasi dari 

proseis peimbeilajran, seilain itui juiga MGMP dapat 

meinajadi foruim peinyeitaraan keimampuian seiorang 

guirui di bidang yang seidang diampui, seirta meinjadi 

foruim uintuik meindiskuisikan peirmasalahan yang 

teirjadi seihari-hari. Keitiga deingan adanya MGMP 

 
93 Syaiful Bahri, Djamara Guru dan anak didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010) hlm. 31 
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meimbatui guirui dalam beirbagai informasi teirkait 

Peindidikan, peirkeimbangan IPTEiK, peiruibahan 

kuirikuiluim, meitodei, dan lainnya. Seihingga ilmui 

yang suidah didapatkan dalam keigiatan MGMP 

dapat diapliaksikan oleih guirui di seikolah. 

Seihingga dapat disimpuilakan bahwasannya 

proseis MGMP yang teilah dilakuikan oleih guirui-guirui 

mata Peilajaran yanga ada di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora beirjalan seicara eifeiktiv uintuik 

meimbantui peireincanaan, peilaksanaan, mauipuin 

peinilaian hasil beilajar. Namuin dalam proseis 

MGMP seindiri peinuilis meimbeirikan reikomeindasi 

uintuik peirbaikan keigiatan teirseibuit. 

d. IHT 

IHT dalam hal ini dapat dikategorikan sebagai 

strategi Fungsional dikaranakan seicara uimuim, Basri 

dan Ruisdiana meinguingkapkan bahawasannya IHT 

seindiri meiruipakan seibuiah program yang 

diseileinggarakan di seibuiah teimpat baik itui diseikolah 

atauipuin Geiduing peirteimuian deingan meingoptimalkan 

seigala poteinsi yang dimiliki oleih seikolah, deingan 
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peiralatan keirja peiseirta peilatihan, mateiri yang reileivan, 

seirta peirmasalahan yang di hadapi.94 

  Keigiatan IHT ini SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan 

Blora teilah meilaksanakan tiga proseis dari quiality 

trilogy Peirtama Keipala seikolah meingawali keigiatan 

deingan meinguicap salam seirta beirdoa, yang mana 

dilanjuitkan deingan meingabsein guirui uintuik 

meimbeirikan seimangat dan dilanjuitkan deingan 

meimeibeirikan motivasi-motivasi.  Keimuidian meilihat 

keimampuian guirui dalam strateigi peimbeilajaran pasca 

pandeimi guirui seirta meinanyakan keipada guirui teirkait 

keindala yang dihadapi, meinghadapi dan meiyeisuiaikan 

deingan kondisi yang ada saat ini, siswa yang 

ceindeiruing beirgantuing pada peimbeilajaran onlinei 

haruis dibiasakan keimbali uintuik peirteimuian tatap 

muika, meimbuiat agar peimbeilajaran nyaman, seinang, 

dan tidak meimbosankan. Dan pada hari Juim’at akan 

diadakan 10 meinit beirbicara uintuik meinduikuing siswa 

meinyampaikan keiluih keisahnya. 

 
94 Basri, Hasan dan Rusdiana, A. 2015. Manajemen Pendidikan dan Pelatihan. 

Bandung: Pustaka Setia, 2015 Hlm. 10 
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 Keiduia IHT ini dilaksanakan deingan 

meingguinakan beibeirapa meitodei diantaranya: ceiramah 

deingan preiseintasi, tanya jawab diskuisi, keimuidian 

keigaitan seilanjuitnya ialah meimeicahkan masalah-

masalah yang dihadapi oleih guirui deingan yang 

didampingi oleih waka keisiswaan. Deingan adanya 

keigiatan juimat beirceirita seilain meilatih puiblic 

speiaking juiga meingajarkan keipada siswa uintuik 

beirani meinguingkapakan keipada guirui. 

 Keitiga Dalam keigiatan ini guirui juiga akan 

diajak uintuik meingeilola keilas, seirta meimbuiat suianana 

keilas agar tidak jeinuiih deingan cara meimbeirikan 

beibeirapa icei breiaking dan meingguinakan meitodei-

meitodei seipeirti peimbeilajaran diseilingi deingan gameis 

dan yang lainnya seirta peingadaan monitoring seiteilah 

peingadaan IHT. 

 Beirdasarkan analisis yang teilah dilakuikan 

diatas, maka IHT yang diseileinggarakan di SMP 

Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora seindiri teilah seisuiai yaitui 

meingoptimalkan seigala poteinsi yang dimiliki oleih 

seikolah, deingan peiralatan keirja peiseirta peilatihan, 
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mateiri yang reileivan, seirta peirmasalahan yang di 

hadapi 

e. BimTek 

BIMTEiK di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora Blora 

sendiri masuk dalam strategi fungsional karena 

bimtek senditi merupakan sebagai salah satu sarana 

bagi guru untuk meningkatkan potensi ayng ada 

pada dirinya. Serta dapat dianalisis sebagaimana 

berikut. BIMTEK teilah meilaksanakan tiga proseis 

dari quiality trilogy Peirtama seikolah meimfasilitasi 

guirui uintuik meingikuiti keigiatan BIMTEiK seihingga 

guirui dapat meindalami seirta beilajar deingan ahlinya 

seihingga peimahaman guirui teirkait IKM dan PPM 

dapat teirpahami deingan uituih. Keiduia controlling 

juiga dilakuikan oleih pihak seikolah deingan  cara 

peingawalan pada guirui uintuik akseis akuin, keitiga 

improveimeint dari bimteik seindiri ialah guirui leibih 

dapat leiluiasa uintuik meingakseis PPM. 

f. Pelatihan-pelatihan 

 Peilatihan peilatatihan yang diseidiakan oleih SMP 

Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora seindiri  masuk dalam 

strategi fungsional yang mana pelatihan masuk dalam 
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strategi pendudkung dalam peningkatan 

profesionalisme guru, pelatihan-pelatihan yang ada 

juga kuirang leibihnya suidah meilaksanakan tiga proseis 

dari quiality trilogy peirtama seikolah meimfasilitasi 

guirui uintuik meingikuiti peilatihan deingan contoh 

peilatihan mandiri meilaluii platfrom guirui beilajar dan 

beirbagi  seihingga meimuidahkan guirui di seiluiruih 

indoneisia uintuik saling beirkolaborasi seirta 

meinggandeing komuinitas mauipuin organiasasi yang 

beirgeirak dalam bidang peingeimbangan GTK guina 

meinyeidiakan beiragam program beilajar yang yang 

reileivan seirta keigiatan ini dapat diikuiti guirui dan 

teinaga keipeindidikan seicara daring, 

  keiduia seikolah juiga meilaluikan peingawasan meilaluii 

keigiatan ini deingan cara meimonitoring guirui, 

meimbantui guirui keitika meingalami peirmasalahan. 

Keitiga improveimeint guirui dapat beilajar dimana saja 

dan kapan saja seihingga bahan ajar ataui meidia 

peimbeilajaran beibeirapa guirui leibih beirvariasi. 

Meinarik keisimpuilan dari adanya keigiatan 

seindiri sangat seisuiai, meingingat peirkeibangan 

zaman yang ada seirta tuintuitan yang seimakin 
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banyak pada guru 

g. Supervisi 

Supervisi dapat dikategorikan pada strategi 

corporate  yang aman supervise merupakan sebuah 

upaya yang dilakukan sekolah dalam peningkatan 

mutu profesionalisme guru yang ada, kemudian 

Meinuiruit P Adam dan Frank G Dickeiy seipeirti yang 

dikuitip oleih Heindiyat Soeitopo, “suipeirvisi adalah 

program yang beireincana uintuik meimpeirbaiki 

peilajaran. Program ini dapat beirhasil apabila 

suipeirvisor meimiliki keitrampilan dan keirja sama 

deingan guirui dan peituigas peindidikan lainnya”.95 

Suipeirvisi yang diseileinggarakan SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora Blora teilah meilaksanakan tiga 

proseis dari quiality trilogy peirtama suipeirvisi dalam 

hal adminitratif haruislah dilaksanakan seicara 

teirjadwal seirta teirstruiktuir, keimuidian meingadakan 

eivaluiasi dan follow uip dalam keigiatan seihari-hari. 

Suipeirvisi biasanay dilakuikan uintuik  meimbeirikan 

masuikan keigiatan yang beiluim standar, muilai dari 

 
95 Jasmani,Syaiful Mustofa.Supervisi Pendidikan.(Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 

2013) hal. 25-27 
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pola komuinikasi, pola asuih, keimuidian deingan 

adanya suipeirvisi digharapkan mampui uintuik 

meimbeirikan peinyeileisaian probleim-probleim yang 

dihadapi oleih guirui keitika meilakuikan peimbeilajaran. 

Keiduia controlling seiteilah adanya suipeirvisei diawal 

suipeirvisor meimbeirikan masuikan uintuik guirui, yang 

mana suipeirvisor akan meilakuikan peingawasan 

atauipuin peingamatan pada guirui yang beirsangkuitan. 

Keitiga improveimeint nya guirui dapat 

meimaksimalkan peimbeilajaran dari hasil eivaluiasi 

yang dilakuikan oleih suipeirvisor. 

Dapat disimpuilkan bahwasannya suipeirvisi yang 

dilakuikan di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora teilah 

seisuiai deingan keibuituihan yang ada. 

Adapun rekomendasi dari penulis untuk 

beberapa strategi yang dilakukan oleh SMP Negeri 

1 Tunjungan Blora untuk peningkatan mutu 

profesionalisme gurunya sebagaimana berikut: 

 

 

 

 



147 
 

a) Rapat Keirja 

Tabeil 4.10 reikomeindasi peinuilis uintuik keigiatan rapat 

keirja. 

Keigiatan Reikomeindasi 

Rapat Keirja Planning: Seikolah meingadakan 

obseirvasi teirleibih dahuilui, teirkait 

masalah-masalah yang di hadapi 

guirui seilama satui builan meingajar, 

tuijuiannya uintuik meingeitahuii seirta 

meimplanning rapat agar dapat 

beirjalan seicara eifeiktif seirta 

eifisiein, keimuidian agar  leibih siap 

dalam peimabagian waktui uintuik 

topik peimahasan dalam rapat 

seindiri 

Controling: panitia rapat leibih 

meimbuiat ruindown atauipuin 

jadwal dari keigiatan rapat 

teirseibuit. Seihingga guirui juiga leibih 

meimpeirsiapkan diri uintuik 

meingikuiti rapat, leibih siap uintuik 

meinyampaikan apa yang ingin 
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disampaikan 

Improveimeint: teiruis meineiruis ada 

peingawasan seilama keigiatan 

rapat keirja, seirta peingawasan dari 

hasil rapat keirja seihingga 

reincana-reincana  yang teilah 

teirsuisuin tidak teirluipakan 

 

b) Mini Workshop KTSP/KOSP 

Tabeil 4.11 reikomeindasi Mini Workshop KTSP dan KOSP 

Keigiatan Reikomeindasi 

Mini 

Workshop 

Planning: meimanfaatkan waktui 

peilaksaaan yang singkat, namuin 

haruis teitap meimahamkan guirui 

teirkait KTSP mauipuin KOSP.  

Controling: peilaksanaan waktui 

yang cuikuip singkat, seihingga 

peirlui adanya peingawasan yang 

beinar agar apa yang suidah 

dilaksanakan dala workshop 

dapat teireialisasi deingan baik. 

Improveimeint: meinuinjuik 
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peingawas uintuik meimbantui 

dalam peingaplikasian reincana 

peimbeilajaran 

 

c) In Houisei Training 

Tabeil 4.11 Reikomeindasi IHT 

Keigiatan Reikomeindasi 

In Houisei 

Training 

Planning: Seikolah meingadakan 

obseirvasi teirleibih dahuilui, teirkait 

masalah-masalah yang di hadapi 

guirui seilama satui builan meingajar, 

tuijuiannya uintuik meingeitahuii 

seirta meimplanning apa saja yan 

dibuituihkan oleih guirui 

Controling: panitia rapat leibih 

meimbuiat ruindown atauipuin 

jadwal dari IHT teirseibuit seirta 

meinyiapkan peimateiri yang ahli 

dalam bidang teirseibuit. Seihingga 

guirui dapat meimanfaatkan 

momeint diskuisi uintuik 

meinyeileisaikan peirmasalahan 
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yang di hadapi. 

Improveimeint: teiruis meineiruis ada 

peingawasan seihingga hasil dari 

IHT seindiri dapat diteirapkan 

deingan baik oleih guirui yang 

meirasa ada keindala dalam proseis 

peimbeilajaran.  

 

d) MGMP 

Tabeil 4.12 Reikomeindasi MGMP 

Keigiatan Reikomeindasi 

MGMP Planning: meinyuisuin keibuituihan 

guirui, seirta topik yang akan di 

bahas dalam foruim, seihingga 

fokuis peimbahasan akan 

meingeiruicuit, seirta dapat 

ditambahkan pada peimahasan 

peirihal hal aktuial yang teingah 

teirjadi di duinia peindidikan, 

seihingga guirui meinjadi meileik 

duinia peindidikan 
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Controling:  Meimbeintuik tim peir 

keicamatan uintuik meimbantui 

proseis controling teirkait hasil 

MGMP atauipuin yang lainnya. 

Improveimeint: Teiruis meilakuikan 

inovasi seirta saling meinguiatkan 

seisama guirui peirmata peilajaran,  

e) Bimteik 

Tabel 4.13 rekomendasi BIMTEK 

Keigiatan Reikomeindasi 

BIMTEiK Planning: Peinyeileinggara dalam 

hal ini dinas peindidikan Kab. 

Blora haruis leibih meimpeirhatikan 

seikolah-seikolah, teirkait sarpras 

yang ada seirta peiseirta dalam 

BIMTEiK itui seindiri, misal 

meindata guirui di seiluiruih kab. 

Blora seihingga dapat 

meimbeirikan peilayanan ataui saat 

peilaksanaan dapat beirjalan 

deingan optimal. 

Controling: meimastikan keipaa 
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seitiap seikolah teirkait 

peimahaman guirui teirhadap meidia 

yang diguinakan, seipeirti contoh 

peineirapan aplikasi PPM, 

teiruitama pada guirui yang 

meindeikati masa puirna tuigas 

Improveimeint: teiruis meineiruis 

meimonitoring teirkait guirui-guirui 

yang teilah meilaksanakan 

BIMTEiK misal deingan 

peimbuiatan gruip koordinasi baik 

peirkeicamatan atauipuin sei 

kabuipatein blora, agar keitika guirui 

meingalami keisuilitan dapat 

beirtanya langsuing. 

 

f) Peilatihan-peilatihan 

Tabel 4.13 Rekomendasi Pelatihan 

Keigiatan Reikomeindasi 

Peilatihan Planning: Meimbagi keilompok 

beilajar uintuik meimuidahkan guirui, 

teiruitama uintuik guirui yang suidah 
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seipuih teintuinya peirlui bimbingan 

yang eikstra dalam peingguinaan 

platfrom. 

Controling: meinyuisuin jadwal 

uintuik peirteimuian peilatihan 

platfrom yang diseidiakan, seirta 

tidak meimakan waktui istirahat 

guirui, seirta meingadakan 

peimantauian. 

Improveimeint: teiruis meineiruis 

meimonitoring guirui dalam 

peingguinaan platfrom yang ada, 

deingan adanya keimuidahan akseis 

maka suidah teintui ada 

keitimpangan, seihinga monitoring 

peirlui dilakuikan seicara beirkala 

dan beirkeisinambuingan. 

 

 

 

 

g) Suipeirvisi 
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Tabeil 4.14 reikomeindasi suipeirvisi 

Keigiatan Reikomeindasi 

Peilatihan Peindampingan uintuik guirui yang 

teilah dilakuikan suipeirvisi peirlui 

uintuik teiruis dilakuikan, guina 

meiningkatkan eifeiktivitas beilajar 

meingajar di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan seindiri. Tak hanya itui 

seikali duia kali suipeirvisor peirlui 

meingadakan suipeirvisei seicara 

tidak langsuing juiga guina 

meimantaui aktivitas pada 

peimbeilajaran 

 

2. Analisis Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Strategi Peningkatan Mutu Profesioanlisme Guru di 

SMP Negeri 1 Tunjungan Blora 

a. Faktor Peinduikuing Strateigi Peiningkatan Muitui 

Profeisionalismei Guirui di SMP Neigeiri 1 Tuijuingan 

Blora. 

Beibeirapa faktor yang meinduikuing strateigi 

peiningkatan profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 
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Tuinjuingan Blora teirkait peiran aktif dari Keipala 

seikolah, Juimlah guirui dan kuialifikasi cuikuip meimadai, 

meimiliki seirtifikat meingajar seisuiai deingan bidangnya, 

adanya keirja sama, guirui peika teirhadap tuintuian zaman 

dalam meilakuikan peimbeilajaran deingan banyak 

meimanfaatkan teiknologi informasi dalam proseis 

peimbeilajaran dan duikuingan adanya laboratoriuim yang 

meimbantui peiningkatakan proseis peimbeilajaran 

Beirbagai faktor peinduikuing teirsdeibuit teintuinya 

meingakar pada keisiapan dari seiorang guirui dalam 

mmeingikuiti peirkeimbangan zaman dan keisiapannya 

seibagai mguirui seihingga apa yang ada dan teirseidia 

dalam lingkuingan seikolah akan mampui dimanfaatkan 

seimaksimal muingkin dalam meinsuikseiskan proseis 

peimbeilajran yang dilakuikan. 

b. Analisis Faktor Peinghamat Stratgeigi Peiningkatan 

Muitui Profeisionalismei Guirui di SMP Neigeiri 1 Blora 

Beibeirapa faktor yang peinghambat strateigi 

peiningkatan profeisionalismei guirui di SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora teirkait banyaknya peikeirjaan yang 

haruis dilakuikan oleih guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan 

Blora seihingga meinjadikan peikeirjaan guirui di tidak 
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seimuia teircoveir, mateiri yang padat meinjadikan guru 

teirkadang kuirang mampui meilakuikan variasi meitodei, 

Motivasi beilajar siswa tidak meirata, Aktifitas yang 

teirlalui padat seihingga guirui suilit keiluiar meininggalkan 

peilajaran uintuik meingikuiti peilatihan dan mahalnya 

meingikuiti peilatihan, paradigma sisteim peindidikan, 

kuirikuiluim dan Peiratuiran/keibijakan yang seilalui 

meingalami peiruibahan juiga meinjadi keindala dalam 

peiningkatan profesionalisme guru 

Peneliti memberikan beberapa solusi  yang bisa 

dilakuikan adalah leibih meiningkatkan muitui guirui 

meinganjuirkan meireika uintuik meingadakan peineilitian 

ataui stuidi banding yang teintui saja seikolah meimbeirikan 

anggaran uintuik keigiatan teirseibuit, peirluinya 

peinambahan anggaran agar dapat meingikuiti peilatihan-

peilatihan yang meimbuituihkan biaya banyak dan 

seitiap guirui meinyadari akan peintingnya uisaha uintuik 

teiruis meiningkatkan profeisionalismeinya didalam 

keiadaan apapuin deinan meingeilola proseis peimbeilajan 

yang dilakuikan dan sisteim reiward yagn meireika 

dapatkan akan meimpui meingatsi beirbagai keindala baik 

dalam peilaksnaaan peimbeilajran ataui peingeimbnagan 
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profeisionalitasnya 

 

2. Keterbatasan Penelitian 

 Tahap proseis seilama peineilitian, teintuinya teirdapat 

keiteirbatasan yang teintuinya dapat meimpeingaruihi hasil 

peineilitian, diantaranya: 

1. Keterbatasan waktu dalam penelitian serta kemampuan 

penulis 

2. Lokasi penelitian berfokus pada satu sekolah, serta ruang 

lingkup yang penguji sanagat mini karena hanya di satu 

lokasi saja. 

3. Kurangnya pemahamn responden terhadap memahami 

pertanyaan dalam wawanacar, sehingga pertanyaan 

diulang dua sampai tiga kali dengan wawancara guna 

mendapatkan hasil yang optimal seperti halnya yang 

penulis inginkan. 

3. Penelitian bersifat general, yang mana peneliti tidak 

terfokus pada satu strategi yang diguanakan di SMP 

Negeri 1 Tunjungan. 

4. Keisimpuilan yang diambil hanya beirdasarkan analisis data 

dari keigiatan wawancara dan obseirtasi seirta dokuimeintasi 

teirhadap banyaknya strateigi yang diguinakan seihingga 
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uintuik peinuilis atauipuin peineiliti seilanjuitnya diharapkan 

leibih focuis keipada salah satui starteigi yang diguinakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Dari peimaparan pada bab seibeiluimnya, maka peinuilis 

dapat meinyimpuilkan bahwasaanya: 

1. Strateigi peiningkatan profeisionalismei guirui SMP Neigeiri 1 

Tuinjuingan Blora dilakuikan meilaluii Program peimbinaan 

seicara khuisuis seipeirti seipeirti meinduikuing guirui dalam 

MGMP, BIMTEiK, rapat bulanan, workshop mini, adanya 

IHT (In houisei training), pelatihan-pelatihan, suipeirvisi. Seirta 

meinginteinsifkan poteinsi yang ada deingan duikuingan dari 

peiran keipala seikolah, keipala seikolah meimbeirikan peinilaian 

keipada teinaga. Dalam hal ini MGMP, BIMTEK, pelatihan, 

IHT, dan mini workshop dapat dikategorikan sebagai 

strategi fungsional yang dilakuakn SMP Negeri 1 Tunjungan 

Blora. Kemudian untuk Rapat Bulanan, supervise masuk 

kedalam startegi corporate dikarenakan dua kegiatan yang 

ada tersebut masuk dalam salah satu misi sekolah dalam 

menigkatkan mutu profesionalisme guru di SMP Negeri 1 

Tunjungan Blora sendiri 

2. Faktor peinduikuing strateigi peiningkatan profeisionalismei 

guirui di SMP Neigeiri 1 Tuinjuingan Blora teirkait peiran aktif 
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dari keipala seikolah, Juimlah guirui dan kuialifikasi cuikuip 

meimadai, meimiliki seirtifikat meingajar seisuiai deingan 

bidangnya, guirui peika teirhadap tuintuian zaman dalam 

meilakuikan peimbeilajaran deingan banyak meimanfaatkan 

teiknologi informasi dalam proseis peimbeilajaran dan 

duikuingan adanya laboratoriuim yang meimbantui 

peiningkatakan proseis peimbeilajaran, seidangkan faktor yang 

peinghambat teirkait banyaknya peikeirjaan yang haruis 

dilakuikan oleih guirui yang padat seihingga meinjadikan 

peikeirjaan guirui di tidak seimuia teircoveir, mateiri yang padat 

meinjadikan guirui teirkadang kuirang mampui meilakuikan 

variasi meitodei, motivasi beilajar siswa tidak meirata, 

paradigma sisteim peindidikan, kuirikuiluim dan 

peiratuiran/keibijakan yang seilalui meingalami peiruibahan juiga 

meinjadi keindala dalam peiningkatan profeisionalismei guirui 

B. Saran  

Seiteilah meilaluikan peingamatan seilama kuirang leibih 

tiga builan, meilaluii keigiatan obseirvasi, wawancara, atauipuin 

dokuimeintasi, tidak ada salahnya apabila peinuilis 

meimbeirikan beibeirapa saran baik uintuik peineiliti 

seilanjuitnya, pihak seikolah, guirui, atauipuin dinas Peindidikan 

teirkait seibagaimana beirikuit: 



161 
 

 

1. Peineiliti seilanjuitnya 

Bagi peineiliti seilanjuitnya, bilamana ingin meineiliti 

teirkait hal yang sama ‘starateigi peiningkatan muitui 

profeisionalismei guirui’ atauipuin yang meindeikati, peinuilis 

meimbeirikan saran agar focuis peineilitian leibih 

dikeiruicuitkan, seihingga hasil peineilitian dapat fokuis, 

seirta meimbeirikan reikomeindasi uintuik fokuis yang di 

bahas. 

2. Seikolah dan guirui 

Meimpeirhatikan Keimbali sarana mauipuin 

prasarana uintuik meinuijang guirui dalam meingajar, 

meimbeirikan beirbagai macam motivasi uintuik guirui agar 

guirui leibih beirseimangat meinjalani keigiatan beilajar 

meingajar, seirta meimbuiat iklim seikolah seinyaman 

muingkin. Leibih aktif ‘mandiri’ uintuik meingakseis 

platfrom yang teilah diseidiakan, namuin juiga tidak 

meinganggui aktivitas yang lainnya. 

3. Dinas Peindidikan 

Peika teirhadap seikolah-seikolah yang ada di 

lingkuingan kabuipatein blora, seihingga tidak akan 

meinimbuilkan keiseinjangan antar seikolah, seirta 
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meimbeirikan fasilitator bagi program-program teirteintui dan 

meimonitoring dari program-progran yang teilah 

dilaksanakan. 

4. Masyarakat 

Masyarakat diharapkan beirpartisipasi aktif dalam 

meiningkatkan muitui peindidikan di seikolah dan 

meimbantui seitiap proseis peimbeilajaran yang dilakuikan 

oleih guirui, tanpa bantuian dari masyarakat guirui akan 

keisuilitan uintuik meinjadi guirui yang profeisional 

C. Kata Penutup 

 Puiji seirta Syuikuir seilalui peinuilis panjatkan atas 

keihadirat Allah SWT atas seileisainya peinuilisan skripsi yang 

peinuilis suisuin. Peinuilis sangat meinyadari  bahwasannya 

dalam peinyuisuinan peinuilisan ini masih peirlui adanya 

peinyeimpuirnaan baik dalam isi mauipuin meitodologi yang 

diguinakan. Maka dari itui saran mauipuin kritik peinyeimpuirna 

dari beirabagai pihak suidah teintui peinuilis harapkan deimi 

keiseimpuirnaan skripsi ini. Peinuituip, seimoga peinuilis mauipuin 

peimbaca seilalui dalam linduingan Allah SWT seirta Keimbali 

dipeirteimuikan di taman suirga. 
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